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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keterlaksanaan proses
pembelajaran PJOK pada masa pandemi covid 19 di SMP Negeri se-Kecamatan Saptosari
Kabupaten Gunungkidul.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Pengambilan data
dilakukan di SMP Negeri se-Kecamatan Saptosari yaitu SMP Negeri 1 Saptosari, SMP
Negeri 2 Saptosari dan SMP Negeri 3 Saptosari. Sumber data pada penelitian ini terdiri dari 2
guru di masing-masing SMP Negeri se-Kecamatan Saptosari. Teknik pengumpulan data yaitu
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan
teknik triangulasi dengan sumber. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data
deskriptif kualitatif yang mencakup pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan proses pembelajaran PJOK pada
masa pandemi covid 19 di SMP Negeri se-Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul
selalu terlaksana meskipun terdapat berbagai masalah dan hambatan seperti kendala jaringan
dan kuota internet, guru PJOK di tiga SMP Negeri se-Kecamatan Saptosari cukup cekatan
dalam mengatasi hal tersebut. Dilihat dari proses perencanaan pembelajaran seperti
pembuatan RPP dan Silabus sudah sesuai dengan kondisi pandemi saat ini. Proses kegiatan
belajar mengajar juga tetap terlaksana menggunakan berbagai aplikasi penunjang
pembelajaran misalnya googleclassroom, googleform dan whatsapp group meskipun tidak
semua guru melaksanakan seluruh poin kegiatan tetapi tetap melaksanakan inti-inti dari tiga
kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci : Keterlaksanaan, pembelajaran PJOK, pandemi covid 19
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yaitu usaha sadar serta terencana untuk wujudkan keadaan belajar
serta sistem evaluasi untuk peserta didik. Pendidikan dapat meningkatkan potensi
dianya untuk mempunyai kemampuan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan ketrampilan yang dibutuhkan dianya serta
orang-orang. Pengertian pendidikan dari sumber lain secara singkat yaitu pendidikan
menjadi usaha sadar serta sistematis untuk menggapai skala hidup atau untuk
perkembangan bertambah baik (Depdiknas, 2004).

Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan
pendidikan Indonesia adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Tujuan dari pendidikan yang begitu luas membutuhkan dukungan
dari semua pihak yang terkait. Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan yang termasuk didalam nya memiliki peran yang cukup signifikan dalam

mewujudkan tujuan pendidikan (Depdiknas, 2004).



Pendidikan tidak lepas dari proses pembelajaran, proses pembelajaran adalah
sesuatu yang dilakukan oleh peserta didik. Pembelajaran pada dasarnya merupakan
upaya untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tujuan
pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang
dilakukan oleh peserta didik. Sarana dan prasarana dalam proses pendidikan jasmani
harus tersedia di sekolah guna untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran pendidikan
jasmani yang ada di sekolah. Proses pembelajaran tidak lepas dari waktu efektif yang
di butuhkan untuk kegiatan pembelajaran yang berlangsung di kelas. Mulai dari
kegiatan awal (pendahuluan), kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan penutup pada
kegiatan pembelajaran (Tagwim et al, 2020).

Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah tidak lepas dari peran tenaga
pendidik yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu pendidikan.
Beberapa pihak yang berperan dalam dunia pendidikan, guru termasuk pendidik yang
terjun langsung dalam proses pendidikan dan berada paling dekat dengan peserta
didik. Guru semestinya sudah menyadari seberapa besar pengaruhnya dalam suatu
proses pendidikan di sekolah. Sehingga guru harus sadar untuk upaya
memaksimalkan tercapainya tujuan dari proses pembelajaran.

Kegiatan proses pembelajaran PJOK di dominasi dengan gerakan fisik yang
dilaksanakan di ruang terbuka atau di lapangan. Masa pandemi ini mempengaruhi
proses pembelajaran di dunia pendidikan indonesia kususnya pada pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK), karena pada saat ini menerapkan

proses pembelajaran jarak jauh (PJJ). Kementerian Pendidikan Indonesia



mengeluarkan Surat Edaran Mendikbud No. 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan
kebijakan dan pendidikan dalam masa darurat penyebaran corona virus disease
(Covid-19) dengan meliburkan dan mengganti proses kegiatan belajar mengajar
(KBM) di sekolah dengan menggunakan sistem dalam jaringan (daring) di rumah.
Hal ini mengakibatkan dampak untuk proses pembelajaran yang biasanya tatap muka
menjadi pembelajaran jarak jauh.

Pembelajaran daring, online, atau pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan
pada masa pandemi ini bertujuan untuk memenuhi standar pendidikan dengan
pemanfaatan teknologi informasi dengan menggunakan perangkat komputer atau
gadget yang saling terhubung dengan siswa dan guru maupun mahasiswa dengan
dosen (Pakpahan, 2020). Berbagai keterbatasan seperti akses internet dan kemampuan
operasional pada fitur-fitur online, pendidikan jasmani dengan sendirinya menemui
berbagai hambatan dan kendala di masa pandemi covid-19.

Organisasi Kesehatan Dunia atau World Health Organization (WHO)
menyampaikan bahwa covid-19 ini merupakan virus yang mengancam seluruh dunia
dan setiap negara harus mengatasi penyebaran virus covid-19 ini. Beberapa negara
menerapkan lockdown atau meliburkan aktivitas apapun dan berkegiatan di rumah.
Indonesia sendiri menerapkan social distancing yang sekarang diganti menjadi
physical distancing karena kurang sesuai dalam pengartianya. Physical distancing
merupakan pembatasan jarak aman antara satu manusia dengan manusia yang lain.
Langkah yang diambil pemerintah Indonesia ini diharapkan memberikan dampak

bagi seluruh kalangan masyarakat.



Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilaksanakan menunjukkan bahwa
masa pandemi covid 19 ini tentunya sangat menghambat proses pembelajaran,
khususnya pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di
sekolah, karena guru PJOK mempunyai 2 metode pembelajaran yang harus
disampaikan kepada peserta didik yaitu metode teori dan praktik langsung di
lapangan. Kondisi seperti ini peran guru profesional sangat dibutuhkan pada masa
wabah covid-19 yang sedang marak hingga saat ini dengan mempertimbangkan
keterlaksanaan yang efektif untuk proses pembelajaran PJOK.

Proses pembelajaran PJOK yang biasanya dilaksanakan dengan tatap muka, di
masa pandemi covid ini diganti dengan daring/ pembelajaran jarak jauh (PJJ), yang
dilakukan di seluruh wilayah indonesia. Kecamatan saptosari merupakan salah satu
kecamatan di Gunungkidul yang masih kurang efektif dalam kegiatan PJJ. Terdapat
beberapa penghambat dalam pelaksanaan PJJ dengan sebelumnya peneliti
melaksanakan observasi kepada guru PJOK di SMP Negeri 1 Saptosari. SMP Negeri
1 Saptosari menunjukkan bahwa Kketerlaksanaan proses pembelajaran PJOK
terhambat, dapat dilihat dari kegiatan belajar mengajar (KBM) tidak sama seperti
sebelumnya.

Keterlaksanaan dalam proses pembelajaran PJOK di 3 tahapan proses
pembelajaran (pendahuluan, inti, penutup) sulit untuk bisa dilaksanakan, hal ini
disebabkan pada masa pandemi saat ini guru tidak selalu memberikan materi dan
menjelaskan materi kepada peserta didik melainkan melainkan beliau hanya langsung

memberikan tugas kepada peserta didik.



Keterlaksanaan dua metode didalam pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan tidak bisa sekaligus terlaksana, dikarenakan metode yang
akan di ajarkan harus di bagi 1 minggu untuk metode teori dan 1 minggu untuk
metode praktik. Dua metode yang tidak bisa terlaksana dengan sekaligus ini
mengakibatkan kegiatan inti tidak bisa tersampaikan dengan maksimal, dikarenakan
keterbatasan waktu dan ruang untuk penyampaian materi.

Guru di tuntut untuk kreatif serta rajin dalam pembelajaran agar peserta didik
tidak jenuh dan lebih antusias dalam kegiatan belajar mengajar. Kesulitan guru dalam
membuat media, karena guru mempunyai Kketerbatasan pengetahuan tentang ilmu
teknologi yang kurang, membuat guru kesulitan dalam membuat media pembelajaran.

Keterbatasan jaringan dan kuota internet dalam melaksanakan pembelajaran
daring, dikarenakan di lokasi tertentu yang cukup mendalam di daerah saptosari yang
mendekati pantai, jaringan internet susah untuk di dapatkan bahkan tidak muncul.
Jaringan internet juga membutuhkan kuota untuk mengakses pembelajaran,
keterbatasan kuota internet juga mempengaruhi KBM ini dikarenakan tidak seluruh
peserta didik berada di kalangan keluarga yang berkecukupan, karena kebanyakan
dari peserta didik yang orangtua mereka buruh tani.

Kesadaran peserta didik dalam mengumpulkan tugas masih kurang karena
selalu diingatkan untuk mengumpulkan tugas. Peserta didik mempunyai banyak
alasan untuk tidak mengumpulkan tugas dikarenakan jaringan yang kurang
mendukung untuk proses pembelajaran karena hilang timbul di tempat-tempat

tertentu, kuota internet karena minim nya kuota sehingga menjadi kendala alasan, dan



alat untuk proses pembelajaran, tidak semua peserta didik mempunyai alat

komunikasi untuk proses pembelajaran pada masa pandemi saat ini.

Berdasarkan masalah di atas, peneliti tertarik untuk melihat bagaimana
pelaksanaan proses pembelajaran PJOK di masa pandemi. Sebagaimana penelitian
yang akan dilaksanakan ini tentang “Keterlaksanaan Proses Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada Masa Pandemi Covid 19 di SMP Negeri Se-
Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul”.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi permasalahan yang
timbul sebagai berikut:

1. Belum diketahui bagaimana keterlaksanaan dalam proses pembelajaran PJOK
di 3 tahapan proses pembelajaran (pendahuluan, inti, penutup).

2. Keterlaksanaan 2 metode pembelajaran PJOK tidak dapat terlaksana sekaligus,

di SMP Negeri Se-Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul.

3. Kesulitan guru dalam membuat media pembelajaran PJOK karena
keterbatasan pengetahuan tentang ilmu teknologi, di SMP Negeri Se-
Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul.

4. Keterbatasan jaringan dan kuota internet dalam melaksanakan pembelajaran
daring, di SMP Negeri Se-Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul.

5. Keterlaksanaan Proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di Kecamatan

Saptosari dalam mata pelajaran PJOK belum diungkap secara alamiah.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka fokus masalah pada penelitian

ini adalah fokus kepada keterlaksanaan proses pembelajaran PJOK pada masa
pandemi covid 19 Di SMP Negeri se-Kecamatan Saptosari Kabupaten
Gunungkidul.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana keterlaksanaan proses pembelajaran PJOK pada
masa pandemi covid 19 di SMP Negeri se-Kecamatan Saptosari Kabupaten
Gunungkidul.
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana keterlaksanaan proses pembelajaran PJOK
pada masa pandemi covid 19 di SMP Negeri se-Kecamatan Saptosari Kabupaten
Gunungkidul.
F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka diharapkan penelitian ini
memiliki beberapa manfaat, yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan memberikan temuan baru mengenai bagaiamana

keterlaksanaan Proses Pembelajaran PJOK Pada Masa Pandemi Covid 19 Di

SMP Negeri Se-Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul.



Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah kajian ilmu
pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan keterlaksanaan kegiatan
belajar mengajar PJOK dalam masa pandemi covid 19 di sekolah.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau bacaan khususnya
pada keterlaksanaan proses pembelajaran penjasorkes di SMP negeri dalam
masa pandemi Covid-19.

Manfaat Praktis

Dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon guru PJOK untuk
mengoptimalkan keterlaksanaan Proses Pembelajaran PJOK Pada Masa
Pandemi Covid-19 Di SMP Negeri Se-Kecamatan Saptosari Kabupaten
Gunungkidul.

Memberi referensi bagi peneliti maupun penelitian selanjutnya tentang sumber
yang dapat digunakan dalam keterlaksanaan proses pembelajaran PJOK pada

masa pandemi Covid-19.



BAB Il

LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh
pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisir, dan menciptakan
sistem lingkungan dengan metode sehingga siawa dapat melakukan kegiatan belajar
secara efektif dan efisien serta dengan hasil optimal (Sugihartono, dkk, 2007:81).
Pembelajaran mengandung pengertian, bagimana para guru mengajarkan sesuatu
kepada peserta didik, tetapi disamping itu, juga terjadi persistiwa bagaimana peserta
didik mempelajarinya (Sukintaka, 2001:29).

Menurut Sukintaka (2001:29-30), untuk dapat mencapai hasil yang maksimal
dalam usaha pembelajaran itu seorang guru (termasuk guru pendidikan jasmani) perlu
sekali mendalami interaksi edukatif. Guru Pendidikan jasmani juga harus
merencanakan pembelajaran yang memuat hal-hal interaksi edukatif yaitu:(1) Tujuan,
(guna menjawab pertanyaan untuk apa?), (2) Bahan, (dengan materi yang mana?), (3)
Pelajaran, (ditunjukan kepada siapa?), (4) Guru, (diselenggarakan oleh siapa?), (5)
Metode, (bagaimana caranya?), (6) Situasi (dalam keadaan yang bagaimana?). Dari
keenam ciri-ciri tersebut tidak dapat dipisahkan antara ciri-ciri yang satu dengan ciri-

ciri yang satunya, semua ciri-ciri tersebut saling berhubungan. Sebagaimana untuk



mencapai hasil yang maksimal dalam proses pembelajaran, keenam ciri tersebut harus
dapat ditampilkan atau ditunjukkan dalam proses pembelajaran.

Pendidikan jasmani adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungan, melalui aktifitas jasmani yang dikelola secara sistematis untuk menuju
manusia Indonesia seutuhnya (Sukintaka, 2001:5). Pendapat lain yang juga
menegaskan hal ini, bahwa pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran
yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan
keterampilan motori, pengetahuan dan perilaku hidup aktif, dan sikap sportif melalui
kegiatan jasmani (Suryobroto, 2004:9).

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui aktifitas jasmani,
permainan atau olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan (Husdarta,
2011:18). Sedangkan menurut pendapat lain, pendidikan jasmani adalah proses
pendidikan yang mengaktualisasikan potensipotensi manusia berupa sikap, tindakan,
dan karya yang diberi bentuk, isi, dan arah untuk menuju kebulatan kepribadian
manusia dengan cita—cita kemanusiaan (Andri, 2008:42).

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian
integrasi dari pendidikan secara keseluruhan melalui berbagai kegiatan jasmani yang
bertujuan mengembangkan individu secara organik, neuromuskuler, intelektual, dan
emosional. Oleh karena itu, pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan merupakan
bagian dari pendidikan nasional yang harus melibatkan unsur-unsur penting berupa
pikiran dan tubuh. Dimana semua aspek tersebut sangat berkaitan dalam kehidupan

sehari-hari untuk menjadikan masing-masing individu agar menjadi baik (Mardiana,
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dkk, 2008: 14). Tidak hanya berfokus dengan jasmani atau kesehatan secara fisik,
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan juga berfokus pada bagaimana cara
melatih dan mengembangkan gerak tubuh, fungsi motorik, dan juga menumbuhkan
sikap sportif.

Menurut pendapat yang telah dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah kegiatan olah tubuh seseorang
yang dilakukan secara sadar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. pendidikan
jasmani tidak hanya mengembangkan tubuh, tetapi juga perkembangan afektif,
kognitif dan psikomotor secara menyeluruh, selaras, seimbang untuk menuju manusia
Indonesia seutuhnya.

b. Fungsi Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Menurut Saryono (2010:5-11) fungsi pendidikan jasmani terdiri atas beberapa
aspek, antara lain sebagai berikut:
1) Aspek Organik

Menjadikan fungsi sitem tubuh menjadi lebih baik sehingga individu dapat
memenuhi tuntutan lingkungannya secara memadai serta memiliki landasan untuk
pengembangan keterampilan. Hal tersebut dapat pula dikaitkan dengan meningkatnya
kekuatan otot, daya tahan otot, daya tahan kardiofaskuler dan fleksibilitas.

2) Aspek Neuromuskuler

Meningkatkan keharmonisan antara fungsi saraf dan otot, mengembangkan

kemampuan gerak dasar seperti lokomotor, non lokomotor dan manipulatif,

mengembangkan faktor-faktor gerak seperti ketepatan, irama, rasa gerak, power,
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waktu reaksi dan kelincahan, mengembangkan keterampilan olahraga seperti sepak
bola, bola voli, basket, atletik dan sebagainya serta mengembangkan keterampilan
reaksi seperti menjelajah, mendaki, berkemah dan lain-lain.
3) Aspek Perseptual

Mengembangkan kemampuan menerima dan membedakan isyarat,
mengembangkan hubungan- hubungan yang berkaitan dengan tempat atau ruang
yaitu kemampuan mengenali objek yang berada di depan, di belakang, di sebelah
kanan atau disebelah kiri dari dirinya, mengembangkan koordinasi gerak visual,
mengembangkan gerak keseimbangan tubuh, mengembangkan dominasi,
mengembangkan lateralitas, dan mengembangkan image tubuh.
4) Aspek Kognitif

Mengembangkan kemampuan mengeksporasi, menemukan  sesuatu,
memahami, memperoleh pengetahuan dan membuat keputusan, meningkatkan
pengetahuan peraturan permainan, keselamatan dan etika, mengembangkan
kemampuan pengetahuan strategi dan teknik yang terlibat dalam aktivitas yang
terorganisasi, meningkatkan pengetahuan bagaimana fungsi tubuh dan hubungannya
dengan aktivitas jasmani, menghargai kinerja tubuh, penggunaan pertimbangan yang
berhubungan dengan jarak, waktu, tempat, bentuk, kecepatan dan arah yang
digunakan dalam mengimplementasikan aktifitas dirinya dan meningkatkan
pemahaman tentang untuk memecahkan problem-problem perkembangan melalui

gerakan.
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5) Aspek Sosial

Menyesuaikan  diri dengan orang lain dan lingkungan berada,
mengembangkan kemampuan membuat pertimbangan dan keputusan dalam situasi
kelompok, belajar berkomunikasi dengan orang lain, mengembangkan kemampuan
bertukar dan mengevaluasi ide dalam kelompok, mengembangkan kepribadian sikap,
dan nilai agar dapat berfungsi sebagai anggota masyarakat, mengembangkan rasa
memiliki dan rasa diterima masyarakat, mengembangkan sifat-sifat kepribadian
positif, belajar menggunakan waktu luang yang konstruktif dan mengembangkan
sikap yang mencerminkan karakter moral yang baik.
6) Aspek Emosional

Mengembangkan respon yang sehat terhadap aktifitas jasmani,
mengembangkan reaksi yang positif sebagai penonton, melepas ketegangan melalui
aktifitas fisik yang tepat, memberikan saluran untuk mengekspresikan diri dan
kreatifitas serta menghargai pengalaman estetika dari berbagai aktifitas yang relevan.

Menurut pendapat yang telah dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa
fungsi dari pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan memiliki beberapa aspek.
Aspek organik yaitu aspek yang mempunyai fungsi sitem tubuh menjadi lebih baik,
aspek neuromuskuler yaitu aspek yang meningkatkan keharmonisan antara fungsi
saraf dan otot yang mengembangkan kemampuan gerak dasar dan keterampilan,
aspek perseptual yaitu aspek yang mempunyai fungsi mengembangkan kemampuan
menerima dan membedakan isyarat, aspek kognitif yaitu aspek yang mempunyai

fungsi  mengembangkan kemampuan mengeksporasi, menemukan sesuatu,
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memahami, memperoleh pengetahuan, membuat keputusan, dll, kemudian aspek
sosial yaitu aspek yang mempunyai fungsi menyesuaikan diri dengan orang lain dan
lingkungan berada, dan aspek emosional yaitu aspek yang mempunyai fungsi
mengembangkan respon yang sehat terhadap aktifitas jasmani.
c. Tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Secara garis besar tujuan pendidikan jasmani terdiri dari 4 ranah yaitu: (1)
jasmani, (2) psikomotor, (3) afektif, (4) kognitif. (Sukintaka, 2001: 16). Dari hal
tersebut dapat diketahui bahwa secara umum pendidikan jasmani bermuara pada
peralihan sosok pribadi yang beradaptasi dengan lingkungannya.

Hal di atas juga diperkuat, menurut Saryono (2010:4) bahwa tujuan
pendidikan jasmani antara lain sebagai berikut:
1) Meletakkan landasan karakter yang kuat melalui internalisasi nilai dalam
pendidikan jasmani.
2) Membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, sikap sosial, dan
toleransi dalam konteks kemajemukan budaya, etnis dan agama.
3) Menumbuhkan kemampuan berfikir kritis melalui tugas-tugas pembelajaran
pendidikan jasmani.
4) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerja sama,
percaya diri, dan demokratis melalui aktifitas jasmani.
5) Mengembangkan keterampilan gerak dan keterampilan teknis serta berbagai
setrategi berbagai permainan dan olahraga, aktifitas penngembangan, senam, aktifitas

ritmik, akuatik, dan pendidikan luar kelas.
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6) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan
pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktifitas
jasmani.

7) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri dan orang
lain.

8) Mengetahui dan memahami konsep aktifitas jasmani sebagai informasi untuk
mencapai kesehatan, kebugaran dan pola hidup sehat.

9) Mampu mengisi waktu luang dengan aktifitas jasmani yang bersifat rekreatif.

Selain itu dengan adannya pendidikan jasmani, anak diharapkan bergerak
dengan aktifitas fisik yang teratur, rangsangan sensoris pada anak sangat penting
untuk mengembangkan kemampuan menganalisis dan bahkan menjadi faktor
perantara yang memungkinkan tercapainya proses belajar yang cepat pada tahap
dewasa (Andri, 2008:43).

Menurut pendapat yang telah dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa
tujuan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan secara garis besar mencakup
empat hal yaitu: (1) jasmani, (2) psikomotor, (3) afektif, (4) kognitif. Sebagaimana
empat hal tersebut membentuk karakter peserta didik seperti kejujuran, sikap sportif,
pola hidup sehat untuk menjaga kebugaran tubuh.

2. Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring)
a. Pengertian
Pembelajaran daring, online, atau pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan

pada masa pandemi ini bertujuan untuk memenuhi standar pendidikan dengan
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pemanfaatan teknologi informasi dengan menggunakan perangkat komputer atau
gadget yang saling terhubung dengan siswa dan guru maupun mahasiswa dengan
dosen (Pakpahan, 2020). Pembelajaran daring adalah pembelajaran jarak jauh yang
memanfaatkan teknologi komputer, jaringan komputer atau internet. Pembelajran
daring merupakan kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan (internet,
LAN, WAN) sebagai metode penyampaian, interaksi, fasilitas, serta didukung oleh
berbagai bentuk layanan belajar lainnya. Pembelajaran daring didefinisiakan sebagai
pengalaman transfer pengetahuan mengunakan video, audio, gambar, komunikasi
teks, perangkat lunak (Giorgi, 2020).

Pembelajaran daring adalah pembelajaran merupakan pembelajaran yang
dilakukan secara online, menggunakan aplikasi pembelajaran maupun jejaring social.
Pembelajaran daring merupakan program penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam
jaringan untuk menjangkau kelompok target yang masif dan luas. Melalui jaringan,
pembelajaran dapat diselenggarakan secara masif dengan peserta yang tidak terbatas
(Bilfaqih, dkk, 2015: 1).

Pembelajaran daring dapat menggunakan teknologi digital seperti google
classroom, rumah belajar, video converence, telepon atau live chat, zoom, whatsapp
group dan lainnya (Dewi, 2020: 58). Definisi umum dari e-learning atau
pembelajaran daring menurut Gilbert & Jones (2001) yaitu: pengiriman materi
pembelajaran melalui suatu media elektronik seperti internet, intranet/extranet,
satellite broadcast, audio/ video tape, interactive TV, CD-ROM, dan computer-based

training (CBT).
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Menurut Khan (2005), e-learning menunjuk pada pengiriman materi
pembelajaran kepada siapapun, dimanapun, dan kapanpun. E-Learning dilakukan
menggunakan berbagai teknologi dalam lingkungan pembelajaran yang terbuka,
fleksibel, dan terdistribusi. Lebih jauh, istilah pembelajaran terbuka dan fleksibel
merujuk pada kebebasan peserta didik dalam hal waktu, tempat, kecepatan, isi materi,
gaya belajar, jenis evaluasi, belajar kolaborasi atau mandiri.

Menurut pendapat yang telah dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang berlangsung tanpa tatap muka
yang memerlukan sistem telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan antara
peserta didik dan guru.

b. Tujuan Pembelajaran Daring

Secara umum, pembelajaran daring bertujuan memberikan layanan
pembelajaran bermutu secara dalam jaringan (daring) yang bersifat masif dan terbuka
untuk menjangkau audiens yang lebih banyak dan lebih luas (Bilfagih, dkk, 2015: 4).
c. Manfaat Pembelajaran Daring

Menurut Bilfagih, Yusuf dan M. Nur Qomarudin (2015: 4) manfaat e-learning
yaitu:

1) Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan dengan memanfaatkan multimedia
secara efektif dalam pembelajaran.
2) Meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan yang bermutu melalui

penyelenggaraan pembelajaran dalam jaringan.
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3) Menekan biaya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang bermutu melalui
pemanfaatan sumber daya bersama.

Menurut Rohmah (2016: 12) manfaat e-learning yaitu:

1) Dengan adanya e-learning maka dapat mempersingkat waktu pembelajaran dan
membuat biaya studi lebih ekonomis

2) E-learning mempermudabh interaksi antara peserta didik dengan bahan materi,

3) Peserta didik dapat saling berbagi informasi dan dapat mengakses bahanbahan
belajar setiap saat dan berulang-ulang, dengan kondisi yang demikian itu peserta
didik dapat lebih memantapkan penguasaannya terhadap materi pembelajaran

4) Dengan e-learning proses pengembangan pengetahuan tidak hanya terjadi didalam
ruangan kelas saja, tetapi dengan bantuan peralatan komputer dan jaringan, para
siswa dapat secara aktif dilibatkan dalam proses belajarmengajar.

Menurut pendapat yang telah dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang berlangsung tanpa tatap muka
yang memerlukan sistem telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya,
yang bertujuan untuk memberikan layanan pembelajaran bermutu secara daring yang
bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau audiens yang lebih banyak dan lebih
luas.

3. Covid 19

Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19) adalah penyakit jenis baru yang

belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda dan gelaja umum

infeksi Covid-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk,
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dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 56 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14
hari (Yurianto, Ahmad, 2020). Menurut WHO (2020) COVID-19 adalah penyakit
menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru ditemukan. Virus baru dan
penyakit yang disebabkannya ini tidak dikenal sebelum mulainya wabah di Wuhan,
Tiongkok, bulan Desember 2019. Covid 19 ini sekarang menjadi sebuah pandemi
yang terjadi di banyak negara di seluruh dunia.

Penyebaran virus corona ini berdampak pada berbagai aspek termasuk
ekonomi dan pendidikan, untuk menekan jumlah pasien yang terpapar covid-19
pemerintah membatasi aktivitas yang menimbulkan perkumpulan massa dalam
jumlah banyak termasuk bersekolah dan bekerja. Keadaan ini mengakibatkan
pemerintah mengambil kebijakan untuk meliburkan seluruh aktivitas pendidikan dan
menghadirkan alternatif proses pembelajaran lainnya.

Melalui Surat Edaran nomor 3 tahun 2020 pada Satuan Pendidikan dan
Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa
Darurat COVID-19 maka pemerintah memberlakukan kegiatan belajar secara daring
dalam rangka pencegahan penyebaran COVID-19 (Menteri Pendidikan, 2020).
Kementerian Pendidikan Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Mendikbud No. 4
Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan dan Pendidikan Dalam Masa Darurat
Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) dengan meliburkan dan mengganti
proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di sekolah dengan menggunakan sistem

dalam jaringan (daring) di rumah. Hal ini mengakibatkan dampak untuk proses
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pembelajaran yang biasanya tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh atau di
sebut daring.

Ketentuan pembelajaran daring telah diatur oleh Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia melalui Surat Edaran Nomor 4
Tahun 2020 tentang Batasan-batasan dalam pelaksanaan pembelaiaran daring.
Adapun batasan-batasannya sebagai berikut:

a. Siswa tidak dibebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk
kenaikan kelas.

b. Pembelaiaran dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna
bagi siswa.

c. Difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antaralain mengenai Covid-19.

d. Tugas dan aktivitas disesuaikan dengan minat dan kondisi siswa, serta
mempertimbangkan kesenjangan akses dan fasilitas belajar di rumah.

e. Bukti atau Produk aktivitas belajar dari rumah diberi umpan balik yang bersifat
kualitatif dari guru, tanpa harus berupa skor/nilai kuantitatif.

Berdasarkan pendapat yang telah di kemukakan di atas, covid 19 merupakan
virus dari wuhan dengan memiliki tanda dan gelaja umum infeksi COVID-19 antara
lain gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, dan sesak napas. Masa
inkubasi rata-rata 56 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari.

4. Profil SMP Negeri se-Kecamatan Saptosari
Sekolah yang beralamatkan di Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunung Kidul

ini memiliki lokasi yang tidak berdekatan, dengan dua sekolah SMP yang lumayan
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jauh dari jalan utama di kecamatan saptosari. Sekolah menengah pertama yang cukup
dekat dengan kecamatan saptosari yaitu SMP Negeri 1 Saptosari yang berlokasi di JI.
Wonosari-Panggang KM. 22, sedangkan dua sekolah yang lain berada cukup dalam
mendekati daerah pantai.
a. SMP Negeri 1 Saptosari

SMP Negeri 1 Saptosari berlokasi di JI. Wonosari-Panggang KM. 22, Kepek,
Saptosari, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55871. Sekolah
ini berdiri dan beroperasi tahun 1995, sekolah ini merupakan sekolah yang dekat
dengan jalan utama di Kecamatan Saptosari. SMP Negeri 1 Saptosari sudah
berakreditasi A dengan satu-satu nya sekolah menengah pertama di Kecamatan
Saptosari yang mempunyai kelas khusus olahraga.

Luas tanah di SMP Negeri 1 Saptosari adalah 15750 m2 dan luas bangunan
9000 m2. Jumlah peserta didik di SMP Negeri 1 Saptosari yaitu 478 di tahun ajaran
2020/2021, dengan jumlah guru di SMP Negeri 1 Saptosari yaitu 25 orang, dengan 2
orang guru olahraga (laki-laki) dan tenaga pendidik di SMP Negeri 1 Saptosari yang
berjumlah 6 orang. Kepala sekolah di SMP Negeri 1 Saptosari yaitu bapak Suyanta,
S.Pd., M.Pd.
b. SMP Negeri 2 Saptosari

SMP Negeri 2 Saptosari berlokasi di JI. Ngondel Wetan, Krambil Sawit,
Saptosari, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55871.

Sebagaimana sekolah ini cukup dalam dan cukup jauh dari jalan utama di Kecamatan
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Saptosari. Sekolah ini sudah berakreditasi A, dan sekolah ini belum memiliki kelas
khusus olahraga.

SMP Negeri 2 Saptosari memiliki luas tanah 4000 m2 dan luas bangunan
1131 m2. Jumlah guru di SMP Negeri 2 Saptosari yaitu 21 orang, dengan 1 guru
olahraga (laki-laki), tenaga pendidik di SMP Negeri 2 Saptosari berjumlah 7 orang,
dan jumlah peserta didik 291 orang di tahun ajaran 2020/2021. Kepala sekolah di
SMP Negeri 2 Saptosari yaitu bapak Widaryanto, S.Pd., M.Pd.
c. SMP Negeri 3 Saptosari

SMP Negeri 3 Saptosari berlokasi di Gedangklutuk, Kanigoro, Saptosari,
Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55871. Sebagaimana sekolah
ini cukup dalam mendekati daerah pantai yang cukup jauh dari jalan utama di
Kecamatan Saptosari. Sekolah ini sudah berakreditasi A, dan sekolah ini belum
memiliki kelas khusus olahraga.

SMP Negeri 3 Saptosari memiliki luas tanah 3000 m2, dengan jumlah guru
dan tenaga kependidikan di SMP Negeri 3 Saptosari berjumlah 19 orang, dengan 1
guru olahraga (perempuan), dan jumlah peserta didik di SMP Negeri 3 Saptosari 131
orang di tahun ajaran 2020/2021. Kepala sekolah di SMP Negeri 3 Saptosari yaitu
bapak Mulyono, S.Pd., M.Pd.
B. Penelitian yang Relevan

Penelitian Relevan yang berkaitan dengan penelitian ini:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fadli Robi Mumtaza dengan judul

"Keterlaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di
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Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Tonoboyo Kecamatan Bandongan Kabupaten
Magelang” Latar belakang penelitian ini adalah tidak adanya Guru Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang professional di MI Al Islam Tonoboyo.
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa baik
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di
Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Tonoboyo Kecamatan Bandongan Kabupaten
Magelang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yang
menggambarkan bagaimana keterlaksanaan pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di MI al Islam Tonoboyo. Subjek dalam penelitian ini adalah 6 guru
dan 1 kepala sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik reduksi data dan display
data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Tonoboyo dari segi
persiapan sudah cukup baik, sedangkan dalam tahap pelaksanaan dan evaluasi
masih tergolong kurang baik. Selain itu, peran guru kelas yang juga bertugas
sebagai Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan belum mampu
menunjukkan performa yang baik dalam pelaksanaannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Retno Mundi Pertiwi dengan judul “Survei
Keterlaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di
Sekolah Inklusi SMP Negeri di Surabaya Pusat (Studi kelas VII)” Tujuan

diadakan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar keterlaksanaan
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pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan khususnya pada
jenjang Sekolah Menengah Pertama. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Oleh sebab itu, peneliti ini menggunakan populasi dan menggunakan
angket sebagai instrument pengumpulan data. Terdapat 5 Populasi di wilayah
Surabaya setelah dirandom dan yang terpilih adalah Surabaya Pusat. Surabaya
Pusat terdapat 4 sekolah inklusi di Surabaya yaitu SMPN 4 Surabaya, SMPN 37
Surabaya, SMPN 43 Surabaya, SMPN46 Surabaya. Penganalisisan data hasil
pengisian intrumen kuesioner oleh responden. Terdapat dua responden dalam
penelitian ini yakni Kepala Sekolah dan Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan. Hasil penelitian menunjukan bahwa keterlaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah inklusi di Surabaya Pusat
sudah baik dengan persentase 86,86%.

Penelitian yang dilakukan oleh Angga Narendra Putra dengan judul
"Implementasi Pembelajaran PJOK pada masa pandemi COVID-19 di SD Negeri
se-Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo Daerah Istimewa Yogyakarta"
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan one shot case study menggunakan metode survei. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling. Sampel dalam Peneltian ini
yaitu seluruh guru PJOK SD Negeri se-Kecamatan Lendah, berjumlah 18 guru.
Instrumen dalam penelitian ini berupa kuisioner online menggunakan google
form yang berisi 10 pertanyaan. Teknik analisis data menggunakan analisis

deskriptif kuantitatif dengan data persentase. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa pada masa pandemi COVID-19 ini 100% guru tetap memberikan
pembelajaran PJOK, 66,7% guru menggunakan metode pembelajaran daring,
38,9% pembelajaran PJOK sesuai dengan RPP dan 38.9% sesuai RPP namun
tidak runtut, 100% menggunakan media pembelajaran whatsapp group, 94%
peserta didik antusias dan berpartisipasi baik dalam pembelajaran, 100% guru
bekerjasama dengan orang tua peserta didik agar proses pembelajaran PJOK
tetap berlangsung, 61,1% guru mengatakan dalam implementasinya hanya
sebagian pembelajaran yang sesuai RPP, 100% penilaian berdasarkan
pengumpulan tugas dan ujian, 83,3% guru mengatakan penilaian pada
pembelajaran daring tidak efektif, dan 50% kendala dalam pembelajaran PJOK
daring yaitu kesulitan mengakses internet.
C. Kerangka Berfikir
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan proses kegiatan
belajar mengajar melalui aktivitas jasmani untuk merangsang pertumbuhan dan
perkembangan psikomotor, afektif, dan kognitif secara menyeluruh, selaras dan
seimbang untuk menuju manusia Indonesia seutuhnya. Berhasil tidaknya
pembelajaran PJOK dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mendukung, diantaranya
faktor dari peserta didik, guru, kurikulum, lingkungan, sarana dan prasarana. Jika
salah satau faktor tersebut tidak berjalan dengan baik, maka akan menghambat dalam
proses pembelajaran pendidikan jasmani. Sebaliknya jika semua faktor tersebut

berjalan dengan baik, maka akan mempermudah dalam proses pembelajaran PJOK.
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Jika faktor-faktor yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran dapat
berfungsi sebagaimana mestinya, maka tujuan dari pembelajaran itu sendiri dapat
tercapai sesuai yang di inginkan dengan kata lain KBM tersebut berhasil.
Kemungkinan tingkat keterlaksanaan pendukung pembelajaran pendidikan jasmani
berasal dari berbagai faktor, antara lain: faktor yang berasal dari peserta didik (bakat
dan motivasi) yang dimiliki, minat peserta didik terhadap pembelajaran PJOK,
kondisi peserta didik (perlengkapan elektronik laptop, handphone, dll), sikap dan
prilaku peserta didik. Faktor yang berasal dari guru yaitu, pengguasaan materi oleh
guru, tingkat pendidikan guru, penggunaan alat/teknologi dan fasilitas oleh guru,
pengunaan media pembelajaran oleh guru, pembuatan media pembelajaran oleh guru,
kehadiran guru, perhatian guru, pengalaman guru, sikap guru, metode mengajar, dan
kreativitas guru PJOK.

Sedangkan faktor yang berasal dari kurikulum yaitu alokasi waktu, bobot
mata pelajaran, dan bentuk susunan materi. Serta faktor yang berasal dari sarana dan
prasarana Yaitu kelengkapan nya baik kelengkapan dari peserta didik maupun guru,
kondisi dan fasilitas, baik perihal jaringan internet, kuota internet, dan keterbatasan.

Semua faktor tersebut sangat menentukan keberhasilan pembelajaran.
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D. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian pada keterlaksanaan proses pembelajaran PJOK pada
masa pandemi covid 19 Di SMP Negeri Se-Kecamatan Saptosari Kabupaten
Gunungkidul.
1. Bagaimana keterlaksanaan proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan pada masa pandemi covid 19 di SMP Negeri se-kecamatan Saptosari

kabupaten Gunungkidul?
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Menurut
Sugiyono (2015: 15), Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel
sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian
lebih menekankan makna daripada generalisasi.

Pembahasan khusus dalam penelitian yaitu Keterlaksanaan Proses
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada Masa Pandemi
Covid 19 di SMP Negeri Se-Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul.
Pembahasan khusus ini yang nanti akan menjadi suatu bahan yang akan diteliti untuk
mengetahui bagaimana keterlaksanaan Proses Pembelajaran PJOK Pada Masa
Pandemi Covid 19 Di SMP Negeri Se-Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul.
B. Setting Penelitian

Tempat yang dipilih dalam penelitian ini adalah SMP Negeri yang berada di
kecamatan Saptosari yang berjumlah 3 sekolah, yaitu SMP N 1 Saptosari, SMP N 2
Saptosari, dan SMP N 3 Saptosari. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 Maret -

19 Maret 2021.
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C. Sumber Data
Sampel sumber data penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Sumber Data Keterlaksanaan Pembelajaran PJOK

Nama Sekolah Jumlah
SMP N 1 SAPTOSARI 2 guru
SMP N 2 SAPTOSARI 2 guru
SMP N 3 SAPTOSARI 2 guru

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Metode

Penelitian ini menggunakan metode triangulasi dalam teknik pengumpulan
data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada (Sugiyono, 2007:241).

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredebilitas data, yaitu
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber data. Triangulasi teknik, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk
sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi sumber berarti, untuk
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.

Trigulasi dalam penelitian ini yaitu tiga cara, yaitu wawancara, observasi, dan
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dokumentasi. Sebagaimana untuk memperkuat jawaban, juga di perlukan data
pembanding dari guru lain untuk memperkuat penelitian.
a.  Wawancara

Bentuk wawancara yang digunakan bersifat terstruktur, terbuka dan langsung
ke sumbernya, serta menggunakan penjadwalan agar pada saat wawancara tidak
terkesan mendadak yang akan mengakibatkan data yang diambil tidak maksimal.
Sedangkan alat bantu yang digunakan pada saat wawancara adalah perekam suara di
handphone, supaya data hasil wawancara terekam secara akurat dan nyata.

Tabel 2. Kisi-Kisi Wawancara Keterlaksanaan Proses Pembelajaran PJOK

Tujuan Penelitian Faktor Indikator

Untuk mengetahui bagaimana Perencanaan RPP dan Silabus
keterlaksanaan Proses Pembelajaran Pembelajaran
PJOK Pada Masa Pandemi Covid 19
Di SMP Negeri Se-Kecamatan
Saptosari Kabupaten Gunungkidul.

Pelaksanaan Pembelajaran Jarak
Pembelajaran Jauh/ Daring

b. Observasi/Pengamatan

Observasi yang dilaksanakan dalam penelitian ini menggunakan lembar
observasi dengan jumlah pertanyaan 20 butir yang mencakup kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup dalam (KBM) PJOK di SMP Negeri se-
Kecamatan Saptosari.

c. Dokumentasi

30



Dokumentasi juga digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini,
adapun yang didokumentasikan berkenaan dengan dokumen rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru, dan juga video/foto pada saat pengamatan
dilaksanakan.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam sebuah penelitian yang kemudian data yang didapatkan akan diolah dan
dianalisis untuk menyusun suatu kesimpulan dalam penelitian tersebut. Sugiyono
(2015: 148) menyatakan instrumen penelitian merupakan suatu alat ukur yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen
yang digunakan pada penelitian ini bukan instrumen yang telah banyak tersedia dan
telah teruji validitas dan reliabiltasnya seperti meteran, stopwatch, timbangan dan lain
sebagainya seperti alat ukur yang digunakan dalam penelitian kuantitatif. Penelitian
tentang suatu fenomena disuatu tempat dengan tempat lain akan ada kemungkinan
terdapat perbedaan siatuasi dan kondisi yang akan mempengaruhi hasil yang didapat.
Sehingga seringkali pada penelitian kualitatif peneliti menyusun sendiri instrumen
sesuai dengan masalah yang akan diteliti dan melakukan validasi instrumen yang
akan digunakan kepada seorang ahli atau biasa disebut expert judgement.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar pengamatan
proses pembelajaran PJOK, wawancara mendalam bagaimana keterlaksanaan proses
pembelajaran PJOK pada masa pandemi covid 19 di SMP Negeri se-Kecamatan

Saptosari Kabupaten Gunungkidul, dan video/foto dokumentasi.
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E. Keabsahan Data

Derajat keabsahan data dalam penelitian ini rencananya diperiksa
menggunakan teknik triangulasi dengan sumber. Menurut Patton seperti yang dikutip
Moleong, L. J. (2010:330), “triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda”. Hal ini dapat dicapai dengan jalan membandingkan data hasil
observasi dengan data hasil wawancara, membandingkan hasil wawancara dengan isi
suatu dokumen yang berkaitan, dan membandingkan hasil observasi/pengamatan
dengan isi suatu dokumen yang saling berkaitan antara guru PJOK dengan guru lain/
kepala sekolah.
F. Teknik Analisis Data

Data yang muncul dalam penelitian berupa kata-kata bukan merupakan angka-
angka, yang dikumpulkan melalui hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi.
Teknik analisis tetap menggunakan kata-kata, yang disusun ke dalam teks yang
mendapat perluasan makna. Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

Menurut Sugiyono (2013:337) aktivitas dalam analisis data terdiri atas tiga
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.

1. Pengumpulan data
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Pengumpulan data dengan cara pencarian yang diperlukan terhadap berbagai
jenis data dan bentuk data yang ada di lapangan, kemudian melaksakan pencatatan
data di lapangan. Pengumpulan data dilaksakan dengan cara melakukan wawancara,
observasi, dan dokumentasi mendapatkan data yang lengkap. Adapun pengumpulan
data dalam bentuk dokumen diperoleh dari laporan program dan profil sekolah yang
bersangkutan.

2. Reduksi Data

Data yang diperoleh selama pengumpulan data di lapangan yang jumlahnya
cukup banyak, perlu dicatat secara rinci dan teliti. “Mereduksi data berarti
merangkum, memilah hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang
dianggap penting” Sugiyono (2013:338).

Hal yang dianggap pokok menjadi fokus penelitian untuk dilakukan reduksi
data meliputi, data hasil wawancara, data hasil observasi kegiatan pembelajaran, data
hasil dokumentasi proses pelaksanaan pembelajaran jarak jauh berupa video/foto saat
pengamatan.

3. Penyajian Data

Setelah dilakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya yaitu menyajikan
data. Data yang terkumpul kemudian dipilah dan dikelompokkan berdasarkan Kisi-
Kisi yang telah dibuat, berbentuk teks yang bersifat naratif. Adapun rencana data yang
akan disajikan mengenai “keterlaksanaan proses pembelajaran PJOK pada masa

pandemi covid 19 di SMP Negeri se-Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul”.
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4. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini berupa bagaimana keterlaksanaan proses
pembelajaran PJOK pada masa pandemi covid 19 di SMP Negeri se-Kecamatan

Saptosari Kabupaten Gunungkidul.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, untuk mendapatkan data
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Data penelitian ini berasal
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang sudah dikumpulkan
selanjutnya direduksi dan dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif.
Melalui  teknik ini peneliti akan menggambarkan, menguraikan, dan
menginterpretasikan data yang telah terkumpul sehingga akan memperoleh gambaran
secara umum dan menyeluruh mengenai keterlaksanaan proses pembelajaran PJOK
pada masa pandemi covid 19 di SMP Negeri se-Kecamatan Saptosari Kabupaten
Gunungkidul.

Lembar observasi dalam penelitian ini berupa ceklis dan isian keterangan
yang di tulis oleh peneliti pada saat melaksanakan pengamatan atau observasi di
lapangan. Wawancara dilaksanakan secara langsung dan terstruktur dengan
sumbernya, dan dokumentasi yang dilaksanakan akan di lampirkan untuk mendukung
hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan.

Penelitian dilakukan di SMP Negeri se-Kecamatan Saptosari yang berjumlah
3 SMP Negeri yaitu SMP Negeri 1 Saptosari, SMP Negeri 2 Saptosari, dan SMP

Negeri 3 Saptosari. Pengambilan data dilaksanakan pada 3 Maret - 19 Maret 2021.
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Pengambilan data dilaksanakan pada 3 sekolah di SMP Negeri Se-Kecamatan
Saptosari dengan jumlah 6 guru. Data yang diambil dari setiap sekolah 2 guru di SMP
Negeri 1 Saptosari, 2 guru di SMP Negeri 2 Saptosari, dan 2 guru di SMP Negeri 3
Saptosari.
1. Deskripsi Lokasi, Waktu, dan Subjek Penelitian
a. Deskripsi Lokasi Penelitian
1) SMP Negeri 1 Saptosari

SMP Negeri 1 Saptosari berlokasi di JI. Wonosari-Panggang KM. 22, Kepek,
Saptosari, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55871. Sekolah
ini berdiri dan beroperasi tahun 1995, sekolah ini merupakan SMP di Kecamatan
Saptosari yang berakreditasi A dengan luas tanah 15750 m2 dan luas bangunan 9000
m2. Jumlah peserta didik di SMP Negeri 1 Saptosari yaitu 478, jumlah guru 25
dengan 2 guru olahraga(laki-laki) dan jumlah tenaga pendidik 6.
2) SMP Negeri 2 Saptosari

SMP Negeri 2 Saptosari berlokasi di JI. Ngondel Wetan, Krambil Sawit,
Saptosari, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55871. Sekolah
ini berakreditasi A dengan luas tanah 4000 m2 dan luas bangunan 1131 m2 dengan
jumlah guru 21, 1 guru olahraga (laki-laki), jumlah tenaga pendidik 7 orang, dan
jumlah peserta didik 291.
3) SMP Negeri 3 Saptosari

SMP Negeri 3 Saptosari berlokasi di Gedangklutuk, Kanigoro, Saptosari,

Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55871. Sekolah ini

36



berakreditasi A dengan luas tanah 3000 m2, dengan jumlah guru dan tenaga
kependidikan yaitu 19 orang, 1 guru olahraga (perempuan), dan jumlah peserta didik
131.

b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 Maret-19 Maret 2021 SMP Negeri
Se-Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul.

c. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru PJOK dari 3 Sekolah Menengah
Pertama Negeri yang berlokasi di Kecamatan Saptosari dengan jumlah guru PJOK 3
dan jumlah guru bidang studi lain 3. Penelitian ini menggunakan metode dengan
teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi yang diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan
data dan sumber data yang telah ada.

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredebilitas data, yaitu
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber data. Triangulasi teknik, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.

Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi sumber
berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang

sama. Triangulasi teknik dalam penelitian ini yaitu tiga cara, antara lain wawancara,
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observasi, dan dokumentasi. Sebagaimana untuk memperkuat jawaban juga di
perlukan data pembanding dari guru lain untuk memperkuat jawaban hasil penelitian.

Tabel 3. Subjek Penelitian Keterlaksanaan Proses Pembelajaran PJOK

NO SEKOLAH GURU
SMP NEGERI A Al, A2
SMP NEGERI B B1, B2
SMP NEGERI C C1,C2

2. Reduksi Data
a. Hasil Reduksi Data Wawancara
1) Penyajian Data Peran Guru PJOK Guru Al
Pada saat wawancara (5 maret 2021) dengan guru Al. Peneliti menanyakan
mengenai apakah pembuatan perencanaan pembelajaran (RPP) dan Silabus sendiri.

Jawaban dari guru Al: “ya, saya membuat RPP dan silabus sendiri”.

Selanjutnya peneliti menanyakan RPP yang disusun sudah menggambarkan
atau sudah sesuai dengan keadaan pada masa pandemi ini.

Jawaban guru Al: “ya, apalagi saat ini dalam masa pembelajaran daring”.

Peneliti kemudian menanyakan apakah bapak menuliskan rancangan penilaian
di RPP tersebut.

Jawaban guru A1: “Tidak, karena penilaian langsung dari tugas siswa”.

Selanjutnya peneliti menanyakan adakah kendala dalam membuat RPP dan

Silabus.

Jawaban Al: “ada, karena untuk bahan praktik membuat vidio, anak-anak
harus memaodifikasi alat untuk praktik”.
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Kemudian peneliti menanyakan KBM dalam masa pandemi ini proses
pembelajaran PJOK berjalan dengan lancar.

Jawaban guru Al: “lancar*.

Peneliti kemudian menanyakan apakah saat ini proses pembelajaran PJOK
menggunakan PJJ.

Jawaban guru Al: “ya”.

Selanjutnya peneliti menanyakan apakah bapak mempunyai rencana tersendiri
untuk PJJ dimasa pandemi ini.

Jawaban guru Al: “punya”.

Peneliti kemudian menanyakan bagaimana keterlaksanaan proses PJOK pada
masa pandemi ini.

Jawaban guru Al: “keterlaksanaan nya terlaksana dengan lancar”.

Peneliti kemudian menanyakan apakah bapak selama mengajar pada masa
pandemi ini mempunyai kendala saat pelaksanaan PJJ.

Jawaban guru Al: “punya, beberapa peserta didik tidak mempunyai hp,
keterbatasan sinyal, dan alasan peserta didik tidak ada kuota untuk pembelajaran”.

Kemudian peneliti menanyakan bagaimana cara bapak mengatasi kendala
tersebut.

Jawaban guru Al: “agar tetap terlaksana, tetap memberi tugas dengan siswa
datang kesekolah untuk mengambil/mengumpulkan tugas”.

Selanjutnya peneliti menanyakan apakah bapak menggunakan aplikasi untuk
PJJ selama pandemi ini.

Jawaban guru Al: “ya, saya menggunakan whatsapp grup dan google
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classroom ”.
Peneliti kemudian menanyakan apakah dalam mengajar bapak menggunakan
media pembelajaran atau tidak.

Jawaban guru Al: “iya, saya menggunakan media video dan gambar”.

2) Penyajian Data Peran Guru Bidang Studi Lain (Guru A2)
Pada saat wawancara (5 maret 2021) dengan guru A2. Peneliti menanyakan
mengenai apakah pembuatan perencanaan pembelajaran (RPP) dan Silabus sendiri.

Jawaban dari guru A2: “membuat RPP sendiri sedangkan silabus dari
pemerintah”.

Selanjutnya peneliti menanyakan RPP yang disusun sudah menggambarkan
atau sudah sesuai dengan keadaan pada masa pandemi ini.

Jawaban guru A2: “lya tapi belum sempurna, rpp sederhana aja”.

Peneliti kemudian menanyakan apakah ibu menuliskan rancangan penilaian di
RPP tersebut.

Jawaban guru A2: “Sudah”.

Selanjutnya peneliti menanyakan adakah kendala dalam membuat RPP dan
Silabus.

Jawaban A2: “Ada, kesulitan menentukan alokasi waktunya krn pjj hanya
ketemu seminggu sekali”.

Kemudian peneliti menanyakan KBM dalam masa pandemi ini proses
pembelajaran berjalan dengan lancar.

Jawaban guru A2: “Kurang lancar, karena tidak bisa memantau siswa secara
langsung”.

Peneliti kemudian menanyakan apakah saat ini proses pembelajaran
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menggunakan PJJ.

Jawaban guru A2: “ya”.

Selanjutnya peneliti menanyakan apakah ibu mempunyai rencana tersendiri
untuk PJJ dimasa pandemi ini.

Jawaban guru A2: “punya, Ingin membuat pjj lebih menarik, agar respon
siswa meningkat”.

Peneliti kemudian menanyakan bagaimana keterlaksanaan  proses
pembelajaran pada masa pandemi ini.

Jawaban guru A2: “Sekedar terlaksana karena tidak bisa memantau siswa
tadi”.

Peneliti kemudian menanyakan apakah ibu selama mengajar pada masa
pandemi ini mempunyai kendala saat pelaksanaan PJJ.

Jawaban guru A2: “iya, respon siswa tidak 100 persen sehingga banyak tugas
siswa yang belum dikerjakan alasannya, karena kuota, tapi lebih banyak yang malas
dan bosan dengan model pjj dan kadang kendala sinyal juga”.

Kemudian peneliti menanyakan bagaimana cara ibu mengatasi kendala

tersebut.

Jawaban guru A2: “yang belum kerjakan tugas saya japri terus menerus, jika
tidak bisa wali kelas yang mengatasi, jika tidak bisa sekolah memanggil ortu”.

Selanjutnya peneliti menanyakan apakah ibu menggunakan aplikasi untuk PJJ
selama pandemi ini.

Jawaban guru A2: “ya, saya menggunakan aplikasi GF, GC, GM, WAG”.

Peneliti kemudian menanyakan apakah dalam mengajar ibu menggunakan

media pembelajaran atau tidak.
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Jawaban guru A2: “video dari youtube dan video buat sendiri”.

3) Penyajian Data Peran Guru PJOK (Guru B1)
Pada saat wawancara (4 maret 2021) dengan guru B1. Peneliti menanyakan
mengenai apakah pembuatan perencanaan pembelajaran (RPP) dan silabus sendiri.

Jawaban dari guru B1: “ya, sendiri”.

Selanjutnya peneliti menanyakan RPP yang disusun sudah menggambarkan
atau sudah sesuai dengan keadaan pada masa pandemi ini.

Jawaban guru B1: “ya, RPP satu lembar inti”.

Peneliti kemudian menanyakan apakah bapak menuliskan rancangan penilaian
di RPP tersebut.

Jawaban guru B1: “sudah di cantumkan”.

Selanjutnya peneliti menanyakan adakah kendala dalam membuat RPP dan
Silabus.

Jawaban B1: “kendala untuk anak-anak modifikasi alat™.

Kemudian peneliti menanyakan KBM dalam masa pandemi ini proses
pembelajaran PJOK berjalan dengan lancar.

Jawaban guru B1: “tidak karena banyak hambatan”.

Peneliti kemudian menanyakan apakah saat ini proses pembelajaran PJOK
menggunakan PJJ.

Jawaban guru B1: “ya”.

Selanjutnya peneliti menanyakan apakah bapak mempunyai rencana tersendiri

untuk PJJ dimasa pandemi ini.
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Jawaban guru B1: “ada, tapi pakai whatsapp”.

Peneliti kemudian menanyakan bagaimana keterlaksanaan proses PJOK pada
masa pandemi ini.

Jawaban guru B1: “terlaksanaan”.

Peneliti kemudian menanyakan apakah bapak selama mengajar pada masa
pandemi ini mempunyai kendala saat pelaksanaan PJJ.

Jawaban guru Bl: “ya, peserta didik tidak mempunyai hp, kendala sinyal,
kuota untuk pembelajaran, ada juga dari peserta didik yang bekerja ke kota, dan ada
juga peserta didik yang ikut bekerja orangtua nya”.

Kemudian peneliti menanyakan bagaimana cara bapak mengatasi kendala

tersebut.

Jawaban guru B1: “dimaklumi, dan tetap terlaksana”.

Selanjutnya peneliti menanyakan apakah bapak menggunakan aplikasi untuk
PJJ selama pandemi ini.

Jawaban guru B1: “menggunakan whatsapp grup”.

Peneliti kemudian menanyakan apakah dalam mengajar bapak menggunakan
media pembelajaran atau tidak.

Jawaban guru B1: “ya, media vidio”.

4) Penyajian Data Peran Guru Bidang Studi Lain (Guru B2)
Pada saat wawancara (17 maret 2021) dengan guru B2. Peneliti menanyakan
mengenai apakah pembuatan perencanaan pembelajaran (RPP) dan Silabus sendiri.

Jawaban dari guru B2: “RPP dan Silabus dibuat Forum PKBM, terus nanti
disesuaikan dengan sikon pkbm masing-masing”.

Selanjutnya peneliti menanyakan RPP yang disusun sudah menggambarkan
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atau sudah sesuai dengan keadaan pada masa pandemi ini.

Jawaban guru B2: “sama sekali tidak hingga akhirnya ada yang menyesuaikan
dengan RPP yang ada dan ada yang menyusun RPP sesuai dengan masa pandemi”.

Peneliti kemudian menanyakan apakah bapak menuliskan rancangan penilaian
di RPP tersebut.

Jawaban guru B2: “biasanya untuk Rancangan penilaian disendirikan dengan
format lain, karena rancangan penilaian harus disosialisasikan semester awal dengan
mengacu pada RPP dan Silabus yang ada”.

Selanjutnya peneliti menanyakan adakah kendala dalam membuat RPP dan

Silabus.

Jawaban B2: “kendala mesti ada tetapi tutor tetap berusaha merombak dan
menyesuaikan yang ada dalam RPP dan silabus dan terpaksa membuat jadi lebih
disederhanakan”.

Kemudian peneliti menanyakan KBM dalam masa pandemi ini proses
pembelajaran berjalan dengan lancar.

Jawaban guru B2: “apapun situasinya tetep berjalan tentang hasil nomer dua
karena pemerintah di masa pandemi tidak boleh memperberat terhadap siswa, tentang
ketuntasan belajar tetap dipakai tetapi disesuaikan dengan kondisi masing-masing
tidak tuntas dan materi tidak selesai pun tidakpapa, karena kondisi saat ini‘.

Peneliti kemudian menanyakan apakah saat ini proses pembelajaran
menggunakan PJJ.

Jawaban guru B2: “ya”.

Selanjutnya peneliti menanyakan apakah bapak mempunyai rencana tersendiri
untuk PJJ dimasa pandemi ini.

Jawaban guru B2: “rencana ada karena pandemi sudah berjalan 1 tahun lebih,

minimal semester kemarin sudah full menggunakan PJJ dengan tugas individu
maupun kelompok”.
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Peneliti kemudian menanyakan bagaimana keterlaksanaan  proses
pembelajaran pada masa pandemi ini.

Jawaban guru B2: “tetap berjalan dan terlaksana”.
Peneliti kemudian menanyakan apakah bapak selama mengajar pada masa

pandemi ini mempunyai kendala saat pelaksanaan PJJ.

Jawaban guru B2: “kendala jelas ada walaupun sudah di bentuk grup tetap
banyak yang tidak mengerjakan tugas dan saya juga maklum saja karena ada

beberapa sebab yaitu tidak punya kuota, sibuk bekerja, dan sudah jenuh KBM PJJ”.

Kemudian peneliti menanyakan bagaimana cara bapak mengatasi kendala
tersebut.
Jawaban guru B2: “berusaha untuk turun ke bawah langsung tatap muka

dengan peserta didik yang ada di rumah masing-masing dan tetap menjalankan prokes
agar bisa mengerti kendala yang dihadapi dhncara langsung”.

Selanjutnya peneliti menanyakan apakah bapak menggunakan aplikasi untuk
PJJ selama pandemi ini.

Jawaban guru B2: “menggunakan aplikasi whatsapp grup dan google
classroom”.

Peneliti kemudian menanyakan apakah dalam mengajar bapak menggunakan

media pembelajaran atau tidak.

Jawaban guru B2: “powerpoint materi pembelajaran”.

5) Penyajian Data Peran Guru PJOK (Guru C1)

Pada saat wawancara (3 maret 2021) dengan guru C1. Peneliti menanyakan
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mengenai apakah pembuatan perencanaan pembelajaran (RPP) dan Silabus sendiri.

Jawaban dari guru C1: “ya, mengikuti MGMP”.

Selanjutnya peneliti menanyakan RPP yang disusun sudah menggambarkan
atau sudah sesuai dengan keadaan pada masa pandemi ini.

Jawaban guru C1: “ya, menggambarkan”.

Peneliti kemudian menanyakan apakah ibu menuliskan rancangan penilaian di
RPP tersebut.

Jawaban guru C1: “ya”.

Selanjutnya peneliti menanyakan adakah kendala dalam membuat RPP dan
Silabus.

Jawaban C1: “tidak”.

Kemudian peneliti menanyakan KBM dalam masa pandemi ini proses
pembelajaran PJOK berjalan dengan lancar.

Jawaban guru C1: “tidak*®.

Peneliti kemudian menanyakan apakah saat ini proses pembelajaran PJOK
menggunakan PJJ.

Jawaban guru C1: “ya”.

Selanjutnya peneliti menanyakan apakah ibu mempunyai rencana tersendiri
untuk PJJ dimasa pandemi ini.

Jawaban guru C1: “belum punya”.
Peneliti kemudian menanyakan bagaimana keterlaksanaan proses PJOK pada

masa pandemi ini.
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Jawaban guru C1: “keterlaksanaan mteri lancar, tapi keterampilan sulit”.
Peneliti kemudian menanyakan apakah ibu selama mengajar pada masa

pandemi ini mempunyai kendala saat pelaksanaan PJJ.

Jawaban guru C1: “punya, peserta didik tidak mempunyai hp, sinyal, kuota,
kemauan dari anak, anak bekerja, bahkan menjadi tulang punggung keluarga”.

Kemudian peneliti menanyakan bagaimana cara ibu mengatasi kendala
tersebut.

Jawaban guru C1: “home visit/ datang kerumah”.

Selanjutnya peneliti menanyakan apakah ibu menggunakan aplikasi untuk PJJ
selama pandemi ini.

Jawaban guru Cl: “menggunakan whatsapp grup, google classroom, dan
google form”.

Peneliti kemudian menanyakan apakah dalam mengajar ibu menggunakan
media pembelajaran atau tidak.

Jawaban guru C1: “ya, menggunakan media video dan microsoft powerpoint”.

6) Penyajian data Peran Guru Bidang Studi Lain (Guru C2)

Pada saat wawancara (15 maret 2021) dengan guru C2. Peneliti menanyakan
mengenai apakah pembuatan perencanaan pembelajaran (RPP) dan Silabus sendiri.

Jawaban dari guru C2: “mengikuti MGMP”.

Selanjutnya peneliti menanyakan RPP yang disusun sudah menggambarkan
atau sudah sesuai dengan keadaan pada masa pandemi ini.

Jawaban guru C2: “ya”.

Peneliti kemudian menanyakan apakah bapak menuliskan rancangan penilaian
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di RPP tersebut.

Jawaban guru C2: “ya”.

Selanjutnya peneliti menanyakan adakah kendala dalam membuat RPP dan
Silabus.

Jawaban C2: “tidak”.

Kemudian peneliti menanyakan KBM dalam masa pandemi ini proses
pembelajaran berjalan dengan lancar.

Jawaban guru C2: “berjalan, tapi tidak lancar®.

Peneliti kemudian menanyakan apakah saat ini proses pembelajaran
menggunakan PJJ.

Jawaban guru C2: “ya”.

Selanjutnya peneliti menanyakan apakah bapak mempunyai rencana tersendiri
untuk PJJ dimasa pandemi ini.

Jawaban guru C2: “tidak”.

Peneliti kemudian menanyakan bagaimana keterlaksanaan proses
pembelajaran pada masa pandemi ini.

Jawaban guru C2: “terlaksana tapi tidak seperti sebelum pandemi”.

Peneliti kemudian menanyakan apakah bapak selama mengajar pada masa
pandemi ini mempunyai kendala saat pelaksanaan PJJ.

Jawaban guru C2: “ya, siswa bosan pjj, peserta didik ada yang bekerja,
kesadaran siswa, perihal kuota dan sinyal”.

Kemudian peneliti menanyakan bagaimana cara bapak mengatasi kendala
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tersebut.

Jawaban guru C2: “datang kerumah siswa”.

Selanjutnya peneliti menanyakan apakah bapak menggunakan aplikasi untuk
PJJ selama pandemi ini.

Jawaban guru C2: “menggunakan aplikasi whatsapp grup dan google
classroom”.

Peneliti kemudian menanyakan apakah dalam mengajar bapak menggunakan
media pembelajaran atau tidak.

Jawaban guru C2: “media microsoft powerpoint”.

b. Hasil Reduksi Data Observasi/Pengamatan

1) Kegiatan Pendahuluan

a) Membuka dan mengondisikan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Al,
A2, B1, B2, C1, C2 sudah membuka pembelajaran dengan salam dengan sedikit
bertanya kabar tentang hari ini karena saat ini pembelajaran dalam jaringan
sehingga sulit untuk mengkondisikan secara maksimal untuk suasana
pembelajaran yang menyenangkan.

b) A1l sudah mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan
sebelumnya berkaitan dengan kompetensi yang akan dipelajari dan
dikembangkan (dengan mengulas sedikit materi sebelumnya karena berkaitan).
Sedangkan A2, B1, B2, C1 dan C2 belum menyampaikan hal tersebut.

c) A2, Bl1l, B2, C2 sudah menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan
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d)

e)

f)

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari (dengan kalimat yang sederhana dan
mudah di pahami). Sedangkan Al dan C1 belum menyampaikan hal tersebut.

Al, A2, B1, B2, C1, C2 sudah menyampaikan garis besar cakupan materi dan
kegiatan yang akan dilakukan (dengan menjelaskan inti pembelajaran yang
dilaksanakan).

Al, B2, dan C1 sudah menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan
digunakan (dengan memberitahukan untuk mengerjakan tugas agar mendapat
nilai). Sedangkan A2, B1, C2 belum menyampaikan hal tersebut.

Al, A2, B1, B2, C1, C2 sudah mengabsensi peserta didik di akhir atau awal
pembelajaran. Al di awal pembelajaran, B1 di awal pembelajaran, dan A2, B2,
C1, C2 di akhir pembelajaran. Guru Al sudah membuka pembelajaran dengan
salam dengan sedikit bertanya kabar tentang hari ini karena saat ini pembelajaran
dalam jaringan sehingga sulit untuk mengkondisikan secara maksimal untuk
suasana pembelajaran yang menyenangkan.

Dalam kegiatan pendahuluan ini, dari data hasil observasi pengamatan yang

sudah dilaksanakan dapat di tarik kesimpulan bahwa, tidak semua point kegiatan pada

tahap pendahuluan terlaksana sepenuh nya. Dapat di lihat bahwa point-point yang ada

tidak terlaksana dengan maksimal, atau disebut sekedar terlaksana. Mengingat bahwa

pembelajaran di masa pandemi menggunakan PJJ.

2)

a)

Kegiatan Inti
Menjelaskan materi KBM (dengan media berupa PPT/ Vidio pembelajaran). Al,

A2, B1, B2, C1, C2 sudah menjelaskan materi KBM (dengan media berupa PPT/
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b)

d)

f)

9)

h)

Vidio pembelajaran).

Guru Al, A2, B1, B2, C1, C2 sudah membimbing peserta didik dalam proses
pembelajaran. Karena KBM dilaksanakan secara PJJ dengan pembelajaran dalam
jaringan menggunakan aplikasi googleclass maupun whatsaap grup.

Guru Al, A2, B1, B2, C1, C2 sudah menguasai materi pembelajaran yang di
ajarkan.

Guru Al, A2, B1, B2, C1, C2 semuanya belum melaksanakan pembelajaran yang
menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik. Karena sulit dalam pembelajaran
daring ini untuk menumbuhkan partisipasi aktif dari peserta didik.

Guru Al, A2, B1, B2, C1, sudah memulai dan mengakhiri proses pembelajaran
tepat waktu. Sedangkan C2 sebelum jam selesai sudah di tutup pembelajaranya.
Guru Al, A2, B1, B2, C1, C2 sudah membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas yang akan dilakukan. Guru menjelaskan tugas yang
diberikan dengan bahasa yang mudah di pahami.

Guru Al, A2, B1, B2, C1, C2 sudah menggunakan bahasa yang baik dan benar
sehingga peserta didik mudah untuk memahami. Guru menggunakan bahasa
yang mudah di pahami oleh peserta didik.

Guru Al, A2, B1, B2, C1, C2 sudah mendorong siswa untuk memanfaatkan
sumber belajar yang ada di sekolah maupun di luar sekolah. Guru Al, B2, C2
memberi intruksi boleh mencari sumber belajar di internet, B1 memberi
pengarahan untuk melihat vidio di youtube, C1, A2 dengan memberi arahan

untuk mencari materi pembelajaran di internet guna menambah pemahaman.
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i)

Guru Al, A2, B1, B2, C1, C2 sudah memanfaatkan teknologi dan Informasi
untuk melaksanakan proses pembelajaran. Al, A2, B1, B2, C1, C2 menggunakan
aplikasi pembelajaran google classroom dan whatsaap grup.

Dalam kegiatan inti, dari data hasil observasi pengamatan yang sudah

dilaksanakan dapat di tarik kesimpulan bahwa, tidak semua point kegiatan pada

kegiatan inti terlaksana sepenuh nya. Dapat di lihat bahwa point-point yang ada

kurang terlaksana dengan maksimal atau disebut sekedar terlaksana. Mengingat

bahwa pembelajaran di masa pandemi menggunakan PJJ.

3)

a)

b)

d)

Kegiatan Penutup

Guru Al, A2, B1, B2, C1, C2 semuanya sudah menfasilitasi dan membimbing
peserta didik untuk membuat rangkuma atau simpulan kegiatan pembelajaran.
Guru Al, A2, B1, B2, C1, C2 semuanya belum melakukan penilaian dan refleksi
terhadap kegiatan pembelajran yang telah dilaksanakan.

Guru B1, C1, sudah memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran. Al, A2, B2, C2 belum memberikan umpan balik terhadap proses
dan hasil pembelajaran.

Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik. Guru Al,
A2, B1, B2, C1, C2 memberikan tugas individu untuk peserta didik.
Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Guru B1, B2

dan C1 sudah menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya,
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sedangkan Al, A2, dan C2 belum menyampaikan rencana pembelajaran pada

pertemuan berikutnya.

Dalam kegiatan penutup, dari data hasil observasi pengamatan yang sudah

dilaksanakan dapat di tarik kesimpulan bahwa, tidak semua point kegiatan pada

kegiatan penutup terlaksana sepenuh nya oleh guru. Dapat di lihat bahwa point-point

yang ada kurang terlaksana dengan maksimal atau disebut sekedar terlaksana.

Mengingat bahwa pembelajaran di masa pandemi menggunakan PJJ.

3. Penyajian Data

Tabel 4. Wawancara Keterlaksanaan Proses Pembelajaran PJOK

Perencanaan Pembelajaran RPP dan
Silabus

Pembelajaran Jarak Jauh/ Daring

Membuat RPP sendiri, RPP sudah

Terlaksana, sinyal, kuota, hp.

untuk siswa modifikasi alat.

Al | menggambarkan kondisi saat ini dan | Mengatasi dengan dating kesekolah
penilaian, kendala pada modifikasi | untuk mengambil /mengumpulkan
alat membuat vidio praktik peserta | tugas.Menggunakan whatsaap grup/
didik. google class, menggunakan media

pembelajaran vidio dan gambar.

A2 | RPP sendiri sedangkan silabus dari | Terlaksana tapi kurang lancar, karena
pemerintah, sudah menggambarkan | tidak bisa memantau siswa secara
pada saat ini dan penilaian, kendala | langsung. Respon tidak 100%
kesulitan menentukan alokasi | banyak tugas siswa yang belum
waktunya. dikerjakan alasannya, kuota, siswa

malas dan bosan dengan model pjj
dan kendala sinyal. Mengatasi japri
terus, wali kelas yang mengatasi,
sekolah memanggil orangtua.
Menggunakan aplikasi google form,
google class, google meet, whatsaap
grup dan media pembelajaran vidio
youtube maupun dibuat sendiri.

B1 | RPP  Silabus  sendiri, sudah | Terlaksana tapi banyak hambatan
menggambarkan dan sudah | peserta didik tidak mempunyai hp,
dicantumkan  penilaian, kendala | sinyal, kuota, peserta didik yang

bekerja ke kota, ikut bekerja
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Perencanaan Pembelajaran RPP dan
Silabus

Pembelajaran Jarak Jauh/ Daring

orangtua nya.

Mengatasi dengan dimaklumi, dan
tetap terlaksana.

menggunakan whatsaap grup dan
media pembelajaran berupa vidio.

B2

RPP dan Silabus dibuat Forum
PKBM tidak sesuai dan ada yang
membuat yang sesuai dengan saat
ini, dpenilaian sudah dicantumkan,

Tetap terlaksana dan berjalan, tidak
punya kuota, sibuk bekerja, dan
sudah jenuh PJJ.

berusaha untuk turun ke bawah Igs
tatap muka dgn peserta didik.
Menggunakan aplikasi whatsaap
grup dan classroom dengan media
pembelajaran berupa PPT.

C1

RPP dan Silabus sendiri mengikuti
MGMP, menggambarkan dan sudah
dicantumkan penilaian.

Terlaksana dengan lancar secara
materi lancar, tapi keterampilan sulit.
Kendala pada hp, sinyal, kuota,
kemauan dari anak, anak bekerja,
menjadi tulang punggung keluarga.
Mengatasi home visit/  datang
kerumah.

Menggunakan aplikasi ~ whatsaap
grup, classroom, dan google form
serta mennggunakan media vidio dan
PPT.

C2

RPP dan Silabus sendiri mengikuti
MGMP, menggambarkan dan sudah
dicantumkan penilaian.

Terlaksana tidak lancar.

Kendala siswa bosan pjj, siswa
bekerja, kesadaran siswa, perihal
kuota dan sinyal.

Mengatasi datang kerumah siswa.
Menggunakan aplikasi ~ whatsaap
grup, classroom, dan google form
serta mennggunakan media berupa
PPT.

Tabel 5. Pengamatan/Observasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran PJOK

: . Keterlaksanaan
No Butir-butir Amatan YA TIDAK
A. Kegiatan Pendahuluan
1. Membuka dan mengondisikan suasana Al, A2 -
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pembelajaran yang menyenangkan. B1, B2
Cl,C2
Mendiskusikan kompetensi yang A2
sudah dipelajari dan Al B1, B2
dikembangkan sebelumnya C1,C2
berkaitan dengan kompetensi
yang akan dipelajari dan
dikembangkan.
Menyampaikan kompetensi yang
akan A2 Al
dicapai dan manfaatnya dalam B1, B2 C1l
kehidupan sehari-hari. C2
Menyampaikan garis besar
cakupan Al, A2
materi dan kegiatan yang akan B1, B2 -
dilakukan. C1,C2
Menyampaikan lingkup dan
teknik Al A2
penilaian yang akan digunakan. B2 Bl
Cl C2
Mengabsensi peserta didik di Al A2
akhir atau awal pembelajara B1, B2
Cl, C2 -
Kegiatan Inti YA TIDAK
Guru menjelaskan materi KBM
(dengan media berupa PPT/ Vidio Al, A2
pembelajaran). B1, B2 )
C1,C2
Guru membimbing peserta didik
dalam proses pembelajaran. Al, A2
B1, B2 -
C1,C2
Guru menguasai materi
pembelajaran yang di ajarkan. Al, A2 -
B1, B2
C1,C2
Melaksanakan pembelajaran Al,
yang menumbuhkan partisipasi - A2
aktif peserta didik. B1,
B2
C1,
C2
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Guru memulai dan mengakhiri Al, A2
proses pembelajaran tepat waktu. B1, B2 C2
Cl
Guru membantu siswa Al, A2
mendefinisikan dan B1, B2 -
mengorganisasikan tugas yang C1,C2
akan dilakukan.
Guru menggunakan bahasa yang
baik dan benar sehingga peserta Al, A2 -
didik mudah untuk memahami. B1, B2
C1,C2

Guru mendorong siswa untuk
memanfaatkan sumber belajar Al, A2 -
yang ada di sekolah maupun di B1, B2
luar sekolah. C1,C2
Guru memanfaatkan teknologi
dan Informasi untuk Al, A2 -
melaksanakan proses B1, B2
pembelajaran. C1,C2

Kegiatan Penutup YA TIDAK
Menfasilitasi dan membimbing Al, A2
peserta didik untuk membuat B1, B2 -
rangkuma atau simpulan kegiatan C1,C2
pembelajaran.
Melakukan penilaian dan refleksi Al, A2
terhadap kegiatan pembelajran - B1, B2
yang telah dilaksanakan. C1,C2
Memberikan umpan balik Bl Al, A2
terhadap proses dan hasil C1l B2
pembelajaran. C2
Merencanakan kegiatan tindak Al, A2
lanjut dalam bentuk pembelajaran B1, B2
remedi, program pengayaan, C1,C2
layanan konseling dan/atau -
memberikan tugas baik tugas
individual maupun kelompok
sesuai dengan hasil belajar
peserta didik.
Menyampaikan rencana Bl1, B2 Al, A2
pembelajaran C1l C2

pada pertemuan berikutnya.
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4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Data

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilaksanakan,
diperoleh beberapa data mengenai pandangan dan kesan tentang kendala yang
dialami guru PJOK di masa pandemi ini. Tidak bisa dihindarkan pada masa pandemi
ini ada hambatan dalam proses pembelajaran dalam jaringan yang sedang terlaksana
pada saat ini. Pembelajaran saat ini terus dan masih menggunakan pembelajaran jarak
jauh atau disebut pembelajaran dalam jaringan.

Pembelajaran dalam jaringan tidak lepas dari sinyal, kuota, dan alat
komunikasi hp/laptop. Dengan pembelajaran daring ini para guru yang sudah di
wawancara khususnya guru PJOK mempunyai kendala pada jaringan, kuota, dan hp.
Pada kendala yang di hadapi guru tersebut tidak bisa dihindari, karena peserta didik
sendiri yang mempunyai hambatan tersebut dengan kesadaran yang kurang serta
berbagai alasan tidak punya kuota dan susah sinyal. Guru PJOK dari 3 SMP juga
sudah berusaha mencari solusi dengan peserta didik datang kesekolah untuk
mengambil tugas dan mengumpulkan tugas, guru home visit/datang kerumah dan
guru juga memaklumi keadaan serta situasi yang terjadi saat ini.

Selain kendala pada sinyal, kuota, dan alat komunikasi, kendala lain juga
muncul dari diri peserta didik itu sendiri. Dengan kendala dari peserta didik yang
beragam, ada beberapa dari peserta didik yang bekerja ke-kota, bekerja mengikuti
orangtua nya, dan bahkan ada yang sudah menjadi tulang punggung keluarga. Hal
tersebut juga tidak bisa di hindari di masa pandemi saat ini dengan semakin sulitnya

untuk mencari rezeki karena mayoritas orangtua dari peserta didik ini adalah buruh.
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Beberapa kendala pada guru PJOK juga sangat dirasakan karena yang
biasanya metode teori dan praktik bisa secara langsung dilaksanakan, karena
pembelajaran dalam jaringan ini tidak bisa dilaksanakan sekaligus karena harus
bergantian. Guru juga kesulitan untuk memantau dan mengkondisikan peserta didik
karena tidak 100% peserta didik merespon saat pembelajaran berlangsung secara
daring. Guru juga sulit untuk memberi pemahaman kepada peserta didik untuk
mengumpulkan tugas tanpa harus di kejar-kejar oleh guru.

Terdapat berbagai hambatan pada pembelajaran daring di masa pandemi ini,
sekolah dan guru sudah berupaya untuk memberikan yang terbaik kepada peserta
didik, dengan tidak memberatkan peserta didik dalam KBM di masa pandemi ini.
Agar tetap terlaksana dalam proses kegiatan belajar mengajar pada masa pandemi ini,
guru sudah harus memaklumi apapun itu hambatan nya dan tetap melaksanakan
pembelajaran.

Keterlaksanaan proses pembelajaran PJOK di SMP Negeri Se-Kecamatan
Saptosari Kabupaten Gunungkidul di masa pandemi ini di bagi-bagi menurut jadwal
piket. Rata -rata guru PJOK mengajar seminggu dua kali. Dengan alokasi waktu
pembelajaran rata-rata 30-40 menit, tentunya dengan pembelajaran jarak jauh.
Pelaksanaan proses pembelajaran di SMP Negeri Se-Kecamatan Saptosari Kabupaten
Gunungkidul.

Keterlaksanaan proses pembelajaran PJOK selama pandemi ini selalu
terlaksana walaupun dengan kendala-kendala yang ada, guru PJOK dapat mengatasi

dan memaklumi kendala yang ada. Dengan begitu proses kegiatan belajar mengajar

58



pada masa pandemi ini tetap terlaksana. Dari 3 sekolah negeri dengan guru PJOK
yang berbeda, memiliki hambatan dan permasalahan yang sama perihal sinyal, kuota,
fasilitas dan hambatan dari peserta didik itu sendiri seperti kesadaran untuk
mengejakan tugas yang sudah diberikan.

Proses pembelajaran juga tidak lepas dari kegiatan pendahuluan, inti dan
penutup. Dari tiga tahapan kegiatan pembelajarna di atas, tidak semua aspek didalam
nya terlaksana. Dengan keterbatasan nya sendiri dalam pembelajaran dalam jaringan
yang membuat guru PJOK dalam pelaksanaan nya tidak sempurna. Guru PJOK
berusaha dengan menjalankan tiga tahapan dalam pembelajaran tersebut.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keterlaksanaan proses
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada masa pandemi covid
19 di SMP Negeri se-kecamatan kaptosari kabupaten gunungkidul. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi yang mengevaluasi pelaksanaan proses pembelajaran mulai
dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan (kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan penutup).

1. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Berdasarkan wawancara dan pengamatan yang telah dilaksanakan oleh
peneliti, guru PJOK di 3 sekolah tidak mempunyai kendala yang berarti dalam
pembuatan serta pelaksanaan RPP dan silabus untuk perencanaan pembelajaran.
Karena guru PJOK di 3 sekolah di SMP Negeri Saptosari pada perencanaan RPP dan

silabus sudah mempunyai acuan untuk pembuatan RPP dan silabus dari kelompok
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MGMP dan ada juga dari guru yang membuat RPP dan silabus sendiri, serta pada
pelaksanaan RPP dan silabus pembelajaran di 3 sekolah SMP Negeri Saptosari dalam
pelaksanaan pembelajaran tidak memiliki kendala yang berarti, seperti kendala
membuat modifikasi alat untuk praktik.

Proses pembelajaran untuk mencapai keberhasilan sangat dipengaruhi oleh
perencanaan pembelajaran yang baik. Perencanaan pembelajaran adalah rancangan
kegiatan pelaksanaan dalam proses pembelajaran, guru yang bertugas untuk
menyusun seluruh tahapan kegiatan pembelajaran dari kegiatan awal, inti, dan
penutup. Perencanaan pembelajaran juga berisi mengenai tujuan dari kegiatan belajar
mengajar, karena ini perencanaan pembelajaran menjadi sangat penting disiapkan
oleh guru karena dengan mempunyai RPP guru mempunyai acuan dalam KBM,
sehingga proses KBM menjadi baik dan terstruktur.

Rencana pelaksanaan pembelajaran di masing-masing sekolah sudah memiliki
kesesuaian dengan masa pandemi saat ini. Silabus adalah rencana pembelajaran pada
suatu atau kelompok mata pelajaran tertentu yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan dan strategi pembelajaran,
indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/ bahan/ alat belajar (Sagala, 2008).

Silabus juga dapat diartikan sebagai garis besar, atau pokok-pokok
pembelajaran. Dapat diartikan bahwa silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu
kelompok mata pelajaran/ tema tertentu yang mencakup SK, KD, materi
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber

belajar. Silabus juga bermanfaat sebagai pedoman dalam pengembangan

60



pembelajaran lebih lanjut seperti pembuatan RPP, pengelolaan Kkegiatan
pembelajaran, dan pengembangan sistem penilaian.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau yang dikenal dengan istilah RPP
pada dasarnya merupakan suatu bentuk prosedur dan manajemen pembelajaran untuk
mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam standar isi (Daryanto, 2014).

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah pokok utama bagi seorang
guru dalam melaksanakan KBM, dengan tujuan dari pembelajaran dan segala tahapan
kegiatan pembelajaran harus terdapat didalam nya. Hal ini menjadikan perencanaan
dalam proses pembelajaran sangat penting untuk di persiapkan. Kegiatan belajar
mengajar menjadi lebih terstruktur apabila sudah mempersiapkan rencana
pembelajaran. Akan tetapi guru juga harus bisa mengantisipasi apabila terjadi kendala
di lapangan.

Rencana pembelajaran tidak lepas dari materi dan media untuk pembelajaran
peserta didik, di karenakan KBM saat ini daring yang tidak lepas dari sarana dan
prasarana. Faktor yang menjadi kunci kesuksesan pembelajaran online adalah
ketersediaan sarana dan prasarana (Raibowo, 2020).

Guru PJOK juga dituntut untuk membuat dan menyiapkan media
pembelajaran. Demikian untuk memperlancar proses KBM agar peserta didik lebih
mudah dalam pemahaman materi yang diajarkan. Guru PJOK di 3 sekolah juga cukup
kreatif untuk membuat dan menyiapkan media guna pembelajaran, ada yang
membuat vidio materi pembelajaran dengan menjelaskan, membuat powerpoint, dan

menyiapkan media vidio di youtube. Media pembelajaran adalah alat yang membawa
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pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-
maksud pengajaran (Arsyad, 2011).

Dalam pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi ini pendidik
memiliki peran yang sangat menentukan kesuksesan KBM. Pendidik harus membuat
metode pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan rekreatif merangsang siswa untuk
rela terlibat aktif dalam pembelajaran daring dan merasakan kebermaknaan dari
pembelajaran. Rencana pembelajaran juga terdapat teknik penilaian yang digunakan,
teknik penilaian yang digunakan oleh guru PJOK di 3 SMP pada masa pandemi ini
rata-rata dengan teknik penilaian pengumpulan tugas dan daftar hadir peserta didik.
Pada dasarnya pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah yang syarat dengan
aktifitas gerak, pembelajarannya dilakukan diruang terbuka, serta metode
pembelajarannya dengan pemberian tugas, demonstrasi dan lainnya (Supriyadi,
2018).

2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Berdasarkan wawancara dan pengamatan yang telah dilaksanakan oleh
peneliti pada pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan,
pelaksanaan pembelajaran PJOK di 3 sekolah selalu terlaksana. Meskipun ada
beberapa perihal hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK secara daring saat
ini.

Hambatan pada pelaksanaan pembelajaran tidak lepas dari keterbatasan
jaringan dan kuota internet untuk mengikuti proses pembelajaran PJOK, di dukung

juga dengan sarana dan prasarana untuk pelaksanaan pembelajaran daring saat ini
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dengan menggunakan handphone atau alat komunikasi lainya. Hambatan dari dalam
diri peserta didik juga muncul, peserta didik kurang menyadari untuk segera
mengumpulkan tugas yang sudah di berikan, ada juga dari peserta didik yang sudah
ikut bekerja dan bahkan ada dari peserta didik yang sudah menjadi tulang punggung
keluarga nya.

Keterlaksanaan proses KBM pada masa pandemi ini tidak bisa lepas dari
hambatan serta keterbatasan yang ada. Proses belajar mengajar PJOK selama masa
pandemi covid-19 memiliki hambatan dan juga peluang serta potensi untuk tetap
dilaksanakan, meskipun wilayah sekolah, siswa dan guru serta sarana prasarana tidak
menunjang dan mendukung secara penuh (Raibowo, 2020).

Keberhasilan pembelajaran penjasorkes dalam rangka untuk mencapai tujuan
yang diharapkan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, motivasi belajar
siswa, metode pembelajaran yang digunakan, sosial ekonomi serta sarana dan
prasarana (Huri, 2015).

Berdasarkan permendikbud nomor 22 tahun 2016 “pelaksanaan pembelajaran
meliputi Kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup”. Pelaksanaan pembelajaran di
SMP Negeri Se-Kecamatan Saptosari ini setelah dilihat dari kegiatan pendahuluan,
inti, dan penutup.

Pelaksanaan pembelajaran sebagai situasi dimana setiap pelajar atau guru
harus bisa membuat strategi pengajaran dan menyediakan kesempatan kepada siswa

untuk melakukan kegiatan belajar secara aktif dan professional. Hal tersebut di
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artikan pembelajaran sebagai sebuah cara untuk membuat siswa belajar (Raibowo,
2020).

Keterlaksanaan proses pembelajaran PJOK di SMP Negeri Se-Kecamatan
Saptosari Kabupaten Gunungkidul dengan segala hambatan dan kendala pada
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, tidak lantas membuat proses pembelajaran
PJOK terhenti dan tidak terlaksana. Dengan hambatan dari dalam maupun dari luar,
proses pembelajaran selalu terlaksana.

Jaringan internet, dengan terbatasnya jaringan di tempat-tempat tertentu di
Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul mengakibatkan terhambat nya proses
keterlaksanaan KBM daring di masa pandemi ini. Kuota internet juga mengakibatkan
terhambat nya proses keterlaksanaan KBM daring di masa pandemi ini, sebagaimana
tidak semua dari peserta didik berada di kalangan menengah ke atas atau dominan
peserta didik dari keluarga buruh tani.

Alat komunikasi untuk proses kegiatan belajar mengajar secara daring (sarana
dan prasarana) juga menjadi penghambat pada keterlaksanaan KBM daring di masa
pandemi ini, tidak semua peserta didik mempunyai alat komunikasi untuk mengikuti
proses KBM daring di masa pandemi ini, mengulas bahwa tidak semua dari peserta
didik berada di kalangan menengah ke atas atau dominan peserta didik dari keluarga
buruh tani.

Hambatan dari peserta didik sendiri juga muncul dengan kurang nya
kesadaran dari diri peserta didik untuk mengikuti KBM. Faktor ekonomi juga

mempengaruhi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran daring, dikarenakan
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kebutuhan ekonomi yang mengharuskan peserta didik memilih bekerja membantu
perekonomian keluarga. Dari beberapa peserta didik juga sudah menjadi tulang
punggung keluarga, ujar Guru C1 saat di wawancara mengenai hambatan KBM
“punya, peserta didik tidak mempunyai hp, sinyal, kuota, kemauan dari anak, anak
bekerja, bahkan menjadi tulang punggung keluarga”.

Meskipun menemukan hambatan dalam pelaksanaannya. Proses belajar
mengajar PJOK di masa pandemi covid-19 ini tetap memiliki peluang dan potenis
untuk tetap dilaksanakan, meskipun sekolah, guru dan siswa memiliki keterbatasan
dalam akses internet dan perangkat teknologi serta sarana prasarana pendukung.
Metode yang tetap dapat dilaksanakan adalah melalui pembelajaran jarak jauh (PJJ)
dengan memberikan panduan belajar cetak dengan menggunakan platform yang telah
disediakan, seperti SMS, e-learning atau dengan mengikuti platform yang telah
disediakan oleh pemerintah yaitu melalui Program Belajar Di rumah yang
ditayangkan oleh TVRI (Raibowo, 2020).

Dengan demikian perihal di atas tidak menjadikan hambatan yang berarti bagi
proses kegiatan belajar mengajar daring pada masa pandemi di SMP Negeri Se-
Kecamatan Saptosari sehingga tidak terlaksana. Hambatan ini menjadi bahan
pembelajaran dan motivasi semangat untuk para guru serta sekolah guna
memperbaiki sarana serta prasarana dan berbenah dalam keterlaksanaan KBM pada
masa pandemi ini. Lebih khususnya pada pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga,
dan kesehatan, yang sebagimana mata pembelajaran ini mencakup dua metode yaitu

teori dan praktik yang harus di laksanakan.
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Proses pembelajaran pada masa pandemic di SMP Negeri Saptosari selalu
terlaksana, meskipun dalam pengamatan observasi dalam proses pembelajaran point-
point (pendahuluan, inti, dan penutup) yang ada tidak terlaksana secara sempurna,
akan tetapi proses pembelajaran tetap terlaksana. Pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan dengan baik maka kualitas proses pembelajaran dalam pendidikan akan
tercapai dengan baik (Igbal, 2019).

Berdasarkan pembahasan di atas dapat di simpulkan bahwa hasil peneitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasamani olahraga dan
kesehatan pada masa pandemi covid 19 di SMP Negeri se-kecamatan Saptosari
Kabupaten Gunungkidul selalu terlaksana, meskipun terdapat beberapa hambatan
baik dari dalam maupun dari luar.

C. Keterbatasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, peneliti menyadari
bahwa penelitian yang sudah dilakukan belum sempurna karena masih memiliki
kelemahan. Berikut adalah beberapa keterbatasan dan kekurangan dari penelitian ini
adalah:

1. Peneliti tidak mempunyai teman yang selalu bisa untuk menemani saat
melaksanakan pengambilan data.

2. Peneliti hanya mengungkap pendapat/persepsi dari guru tentang bagaimana
keterlaksanaan proses pembelajaran PJOK pada masa pandemi covid 19 di SMP
Negeri se-Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul.

3. Adanya keterbatasan waktu dalam melakukan wawancara dan observasi karena
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disebabkan oleh phsical distancing guna menghentikan penyebaran covid 19.
4. Adanya keterbatasan responden dalam menjawab wawancara, sehingga informasi

yang di dapat tidak tertuang dengan maksimal.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data yang telah direduksi dan
disajikan serta diverifikasi data berdasarkan pembahasan yang dilakukan dapat
diambil kesimpulan, bahwa keterlaksanaan proses pembelajaran PJOK pada masa
pandemi covid 19 di SMP Negeri se-Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul di
katakan selalu terlaksana. Dapat di lihat dari perencanaan hingga proses kegiatan
belajar mengajar mulai dari pendahuluan, inti, dan penutup, serta dari wawancara
yang sudah dilaksanakan menunjukkan bahwa keterlaksanaan KBM pada masa
pandemi di tiga sekolah selalu terlaksana. Perencanaan pembelajaran berupa RPP dan
Silabus yang dibuat oleh guru PJOK di 3 sekolah juga sudah sesuai dengan kondisi
pandemi saat ini.

Pada masa pandemi dengan proses pembelajaran jarak jauh dengan
melibatkan guru dan peserta didik untuk menggunakan aplikasi pembelajaran. Guru
PJOK di 3 SMP semua sudah menggunakan aplikasi pembelajaran yang berupa
googleclass, googleform, whatsapp grup. Proses PJJ didalam kegiatan pendahuluan,
inti, dan penutup tidak semuanya guru PJOK melaksanakan point-poin kegiatan yang
ada didalam nya, beliau hanya melaksanakan inti-inti dari 3 kegiatan pembelajaran.

Hambatan pada pembelajaran daring PJOK di setiap sekolah rata-rata semua

sama dengan permasalahan keterbatasan fasilitas personal (peserta didik), jaringan,
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kuota, dan kesadaran diri peserta didik (ikut bekerja, dll). Dengan permasalahan yang

ada, guru PJOK di 3 SMP Negeri Saptosari ini cukup cekatan dalam mengatasi

masalah dan hambatan yang ada, sehingga pelaksanaan proses pembelajaran selalu
terlaksana.

B. Implikasi

Mengacu pada kesimpulan di atas, terdapat beberapa implikasi yang dapat di
uraikan dari penelitian ini, yaitu:

1. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan bagi sekolah, guru dan calon
guru PJOK untuk mengoptimalkan keterlaksanaan Proses Pembelajaran PJOK
Pada Masa Pandemi Covid-19.

2. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi peneliti maupun
penelitian selanjutnya sebagai salah satu pengembang ilmu terkhusus di bidang
keolahragaan.

C. Saran

Peneliti mendapatkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa
hal yang barangkali dapat menjadi penting dilaksanakan untuk meningkatkan

keterlaksanaan proses pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan di

masa pandemi covid 19. Peningkatan perhatian dan fasilitas, kemudian peningkatan

kreativitas pembuatan media pembelajaran untuk peserta didik, menggunakan metode
pembelajaran yang membuat peserta didik aktif saat pembelajaran daring

berlangsung.
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian dari Fakultas SMP Negeri se-Kecamatan Saptosari

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Alamat : Jalan Colombo Nomor | Youvakarta 3528
Telepon (0274) S86168. ext. 560, 557. 0274-530826. Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik7a

Nomor SI3/UN34.16/PT.01 .04 2021 23 Februari 2021
Lamp 1 Bendel Proposal

Hal Izin Penelitian

Yth. Kepala SMP NEGERI 1 SAPTOSARI

JI. Wonosari - Panggang KM. 22, Kepek, Sapto Sari, Kepek, Sapto Sari, Kabupaten Gunung
Kidul, Daerah Istimewa Yogvakarta 55871

Kami sampaikan dengan hormat. bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Gitaka Priva Kusuma

NIM 17601241015

Program Studi : Pendidikan Jasmani. Keschatan. Dan Rekreasi - S1

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)
Judul Tugas Akhir ¢ Keterlaksanaan Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Keschatan pada Masa Pandemi Covid 19 di SMP Negeri Se-Kecamatan
Saptosari Kabupaten Gunungkidul

Waktu Penelitian 3 -19 Maret 2021

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut. kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin
dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

il Dekan Bidang Akademik.

Iembusan : - &E{F‘"Dr,;\'ndik Prasetyo. S.Or.. M Kes
1. Sub. Bagian Akademik. Kemahasiswaan. dan Alumni: NIP 19820815 200501 1 002

2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat : Jalan Colombo Namor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) S86168, ext. S60, 557, 0274-350826. Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_Hk@uny.ac.id

Nomor : 315/UN34.16/PT.01.04/2021
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal Izin Penelitian

23 Februari 2021

Yih.  Kepala SMP NEGERI 2 SAPTOSARI
Ngondel Wetan, Krambil Sawit, Sapto Sari, Kabupaten Gunung Kidul, Dacrah Istimewa
Yogvakarta 55871

Kami sampaikan dengan hormat. bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama © Gitaka Priva Kusuma

NIM ;17601241015

Program Studi : Pendidikan Jasmani. Kesehatan. Dan Rekreasi - S1

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (1AS)
Judul Tugas Akhir : Keterlaksanaan Proses Pembelajoran Pendidikan Jasmani Olahraga dun

Kesehatan pada Masa Pandemi Covid 19 di SMP Negeri Se-Kecamatian
Saptosari Kabupaten Gunungkidul

Waktu Penelitian o 3-19 Marer 2021

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut. kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin
dian bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih,

lekil‘ Dekan Bidang Akademik.,

/7

Tembusan : y Dr _i'u'ﬂik Prasetyvo. S.0r., M.Kes.
1. Sub. Bagian Akademik. Kemahasiswaan. dan Alumni; N1P 198208135 200501 1 002

2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor | Youyakarta 35281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-350826, Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_tik@uny.ac.id

Nomor : 514/UN34.16/PT.01.04/2021 23 Februari 2021
[amp. : 1 Bendel Proposal
Hal Izin Penclitian

Yth. Kepala SMP NEGERI 3 SAPTOSARI
Gedangklutuk, Kanigoro, Sapto Sari, Kabupaten Guonung Kidul, Dacrah Istimewa
Yogyakarta 55871

Kami sampaikan dengan hormat. bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Gitaka Priva Kusuma

NIM 17601241015

Program Studi : Pendidikan Jasmani. Kesehatan. Dan Rekreasi - S|

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi tTAS)
Judul Tugas Akhir : Keterluksanaan Proses Pembelajuran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan pada Masa Pandemi Covid 19 di SMP Neger Se-Kecamatan
Saptosan Kabupaten Gunungkidul

Waktu Penelitian 0 3- 19 Maret 2021

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut. kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan membert izimn
dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima Kasih.

\ SNy
! N il
Tembusan : X T BReYadik Prasetyo. S.Or.. M.Kes.
1. Sub. Bagian Akademik. Kemahasiswaan, dan Alumni; NIP 19820815 200501 1 002
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 2. Surat Keterangan telah melaksanakan Penelitian dari SMP Negeri se-
Kecamatan Saptosari

PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 1 SAPTOSARI

T (b @) A
g\n']aﬂ\n]nsn\mmomrrna/wam&,nmag

Alamat : Jin. Wonosari-Panggang Km 22, Kepek, Saptosari
= 0811257086 = 55871

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421/038/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
NIP
Jabatan

Unit kerja

Berdasar

:SUYANTA, S.Pd. M.Pd.
:19700910 199802 1 003

: Kepala SMP N 1 Saptosari
:SMP N 1 Saptosari

Izin  Penelitian dari Universitas Negeri Yogyakarta nomor

513/UN34.16/PT.01.04/2021, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama
NIM

Program Studi

: Gitaka Priya Kusuma
: 17601241015

: Pendidikan Jasmani. Kesehatan dan Rekreasi - S1

Telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 1 Saptosari untuk kepentingan tugas akhir dengan

Judul “Keterlaksanaan Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada

MasaPandemi Covid-19 di SMP Negeri Se-Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul” pada

tanggal 5 Maret 2021.

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

' N / ,/"’/
... ~-—-SUYANTA, S.Pd.,M.Pd.
e NIP. 19700910 199802 1 003
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 2 SAPTOSARI

Alamat : Krambilsawit, Saptosari, Kab. Gunungkidul Kode Pos 55871

SURAT KETERANGAN

Nomor : 421 /026 /2021

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP Negeri 2 Saptosari, Gunungkidul

Nama
NIP.
Pangkat/Gol

Jabatan

menerangkan bahwa :

Nama
NIM

Program Studi
Judul

Waktu

. WIDARYANTO, S.Pd.,M.Pd.

: 19700803 199702 1 003

: Pembina,IV/a

: Kepala SMP N 2 Saptosari, Gunungkidul

. Gitaka Priya Kusuma
: 17601241015
. Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi —S1

: Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Olahraga Kesehatan

pada masa Pandemi Covid 19 di SMP N 2 Saptosari
Gunungkidul

: 3-19 Maret 2021

Sudah mengambil Data di SMP N 2 Saptosari untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi ( TAS)

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

- Saptosari, 31 Maret 2021
/. Kepala Sekol

e

sﬂdﬂ

ARYANTO, S.Pd. M.Pd
. 19700803 199702 1 003
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA

SMP NEGERI 3 SAPTOSARI
Alamat : Gedangklutuk, Kanigoro, Saptosari, Gunungkidul 55871

SURAT KETERANGAN

No : 422.1 /012

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : MULYONO, S.Pd. M.Pd
NIP 119620611 198403 1 009
Pangkat / Golongan Ruang : Pembina, Gol. IV/ a
Jabatan : Kepala SMPN 3 Saptosari

Menerangkan bahwa :

Nama : Gitaka Priya Kusuma

NIM : 17601241015

Program Studi : Pendidikan Jasmani, Kesehatan Dan Rekreasi — S1

Judul : Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Olahragadan Kesehatan
Pada masa Pandemi Cuvid 19 di SMP N 3 Saptosari ,
Gunungkidul.

Waktu Penelitian : 3 - 19 Maret 2021

Sudah mengambil Data di SMP N 3 Saptosari untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi ( TAS )

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya
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Lampiran 3. Instrument penelitian Keterlaksanaan Proses Pembelajaran PJOK
Wawancara

1. Menurut Bapak/ibu guru, apakah KBM dalam masa pandemi ini proses

pembelajaran PJOK berjalan dengan lancar?

2. Apakah saat ini proses pembelajaran PJOK menggunakan PJJ?

3. Apakah ibu/bpk mempunyai rencana tersendiri untuk PJJ dimasa pandemi ini?
4. lantas bagaimana keterlaksanaan proses PJOK pada masa pa

5. Apakah bpk/ibu selama mengajar pada masa pandemi ini mempunyai kendala

saat pelaksanaan PJJ?

6. Bagaimana cara bpk/ibu mengatasi kendala tersebut?

7. Apakah ibu/bpk membuat RPP dan Silabus sendiri?

8. Apakah rpp yang disusun sudah menggambarkan atau ndemi ini?
sudah sesuai dengan keadaan pada masa pandemi ini?

9. Apakah ibu/bpk menuliskan rancangan penilaian di RPP tersebut?

10. Adakah kendala dalam membuat RPP dan Silabus?

11. Apakah bpk/ibu menggunakan aplikasi untuk PJJ selama pandemi ini?

12. Dalam mengajar bpk/ibu menggunakan media pembelajaran atau tidak?
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LEMBAR OBSERVASI/ PENGAMATAN PRAKTIK PEMBELAJARAN
DAN PENILAIAN

A. ldentitas

Nama guru

Hari, tanggal

Pukul

Pengamat

B. Petunjuk

1. Amati pembelajaran dari awal sampai akhir.

2. Berilah tanda \ pada kolom keterlaksanaan sejumlah butir amatan sesuai

dengan apa yang terjadi.
3. lsilah catatan seperlunya terkait keterlaksanaan butir-butir yang diamati.

C. Lembar Observasi

Membuka dan mengondisikan
suasana pembelajaran yang
menyenangkan.

2. | Mendiskusikan kompetensi yang
sudah dipelajari dan dikembangkan
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sebelumnya berkaitan dengan
kompetensi yang akan dipelajari
dan

dikembangkan.

Menyampaikan kompetensi yang
akan dicapai dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari.

Menyampaikan garis besar cakupan
materi dan kegiatan yang akan
dilakukan.

Menyampaikan lingkup dan teknik
penilaian yang akan digunakan.

Mengabsensi peserta didik di akhir
atau awal pembelajaran.

Kegiatan Inti

Guru menjelaskan materi KBM
(dengan media berupa PPT/ Vidio
pembelajaran).

Guru membimbing peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Guru menguasai materi
pembelajaran yang di ajarkan.

Melaksanakan pembelajaran yang
menumbuhkan partisipasi aktif
peserta didik.

Guru memulai dan mengakhiri
proses pembelajaran tepat waktu.

Guru membantu siswa
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas yang akan
dilakukan.

Guru menggunakan bahasa yang
baik dan benar sehingga peserta
didik mudah untuk memahami.

Guru mendorong siswa untuk
memanfaatkan sumber belajar yang
ada di sekolah maupun di luar
sekolah.

Guru memanfaatkan teknologi dan
Informasi untuk melaksanakan
proses pembelajaran.

Kegiatan Penutup

Menfasilitasi dan membimbing
peserta didik untuk membuat
rangkuma atau simpulan kegiatan
pembelajaran.
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Melakukan penilaian dan refleksi
terhadap kegiatan pembelajran yang
telah dilaksanakan.

Memberikan umpan balik
terhadapproses dan hasil
pembelajaran.

Merencanakan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan,
layanan konseling dan/atau
memberikan tugas baik tugas
individual maupun kelompok sesuai
dengan hasil belajar peserta didik.

Menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Guru PJOK dan Guru Bidang studi lain

St \ St

Menurut Bapak/ibu guru, apakah KBM dalam masa pandemi ini proses

pembelajaran PJOK berjalan dengan lancar?

Apakah saat ini proses pembelajaran PJOK menggunakan PJJ ?

Apakah ibwbpk mempunyai rencana tersendiri untuk PJJ dimasa pandemi ini ?

lantas bagaimana keterlaksanaan proses PJOK pada masa pandemi ini ?

Apakah bpk/ibu selama mengajar pada masa pandemi ini mempunyai kendala

saat pelaksanaan PJJ?

Bagaimana cara bpk/ibu mengatasi kendala tersebut ?

7. Apakah ibwbpk membuat RPP dan Silabus sendiri ?

8. Apakah rpp yang disusun sudah menggambarkan atau sudah sesuai dengan
keadaan pada masa pandemi ini ?

9. Apakah ibwbpk menuliskan rancangan penilaian di RPP tersebut ?

10. Adakah kendala dalam membuat RPP dan Silabus ?

11. Apakah bpk/ibu menggunakan aplikasi untuk PJJ selama pandemi ini ?

12. Dalam mengajar bpk/ibu menggunakan media pembelajaran atau tidak ?
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Rpp masa pandemi? .,

Silabus sudah ada dari pemerintah ...

Rpp buat sendiri menyesualkan pandemi ..,

Iya tapi belum sempuna, rpp sederhanagja ..

(60 to Settings to activate Windows,

@  Tyeamessage

Y
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Wawancara Ew "? %\KM}

1. Menurut Bapak/ibu guru, apakah KBM dalam masa pandemi ini proses

pembelajaran PJOK berjalan dengan lancar?

Apakah saat ini proses pembelajaran PJOK menggunakan PJJ 2

Apakah ibwbpk mempunyai rencana tersendiri untuk PJJ dimasa pandemi ini ?

lantas bagaimana keterlaksanaan proses PJOK pada masa pandemi ini ?

Apakah bpk/ibu selama mengajar pada masa pandemi ini mempunyai kendala

saat pelaksanaan P1?

6. Bagaimana cara bpk/ibu mengatasi kendala tersebut ?

Apakah ibu/bpk membuat RPP dan Silabus sendiri ?

8. Apakah mpp vang disusun sudah menggambarkan atau sudah sesuai dengan
Keadaan pada masa pandemi ini ?

9. Apakah ibuwbpk menuliskan rancangan penilaian di RPP terscbut ?

10. Adakah kendala dalam membuat RPP dan Silabus ?

11. Apakah bpk/ibu menggunakan aplikasi untuk PJJ selama pandemi ini ?

12. Dalam mengajar bpk/ibu menggunakan media pembelajaran atau tidak ?

e s 12

VUL Lo e Bt

A N

3 A T D Wity

4. Terbrm La-gi— '

S Tt St £ P g, Qnyy p, e
G Vel G Ik i Qi ﬁé};k ) J an
] Sondiri
”3- Qelpln O Ot

0. btty st (Mol g,;,\

b (bt CAap

LR ) gt (/ﬂm

86



Pak Sudi Harjono Smp 2 Q
anline

RPP dan Silabus dibuat Forum PKBM trs nanti disesuaikan dgn sikon pkbm
msg2

1343

sama sekali tidzk hingga akhirnya ada yg menyasuaikan dgn RPP yg ada dan
3da yg menyusun RPP sesuai dgn ms Pandemi

1346

biasanya untuk Rancangan penilaian disendirikan dgn format lain.karena
rancangan penilaian hrs disosialisasikan semester awal dgn mengacu pd Rpp
dan Silabus yg ada

1349

kendala mesti ada
ttp tutor ftp berusaha merombak dan menyesuaikan yg ada dim rpp dan
silabus.

terpaksa mbt ladi Ibh disederhanakan

= (o to Settings to activate Windows. |
@ @  Typeamessage J
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Wawancara SM; gﬂ’”‘"” %‘gk

Menurut Bapak/ibu guru, apakah KBM dalam masa pandemi ini proses
pembelajaran PJOK berjalan dengan lancar?

Apakah saat ini proses pembelajaran PJOK menggunakan PJJ ?

Apakah ibwbpk mempunyai rencana tersendiri untuk PJJ dimasa pandemi ini ?
lantas bagaimana keterlaksanaan proses PJOK pada masa pandemi ini ?
Apakah bpk/ibu selama mengajar pada masa pandemi ini mempunyai kendala
saat pelaksanaan PJJ?

Bagaimana cara bpk/ibu mengatasi kendala tersebut ?

Apakah ibwbpk membuat RPP dan Silabus sendiri ?

Apakah rpp yang disusun sudah menggambarkan atau sudah sesuai dengan
keadaan pada masa pandemi ini ?

Apakah ibw/bpk menuliskan rancangan penilaian di RPP tersebut ?

10. Adakah kendala dalam membuat RPP dan Silabus ?
11. Apakah bpk/ibu menggunakan aplikasi untuk PJJ sclama pandemi ini ?
12. Dalam mengajar bpk/ibu menggunakan media pembclajaran atau tidak ?
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Wawancara gb\? ’5 (s

Menurut Bapak/ibu guru, apakah KBM dalam masa pandemi ini proses
pembelajaran PJOK berjalan dengan lancar?

2. Apakah saat ini proses pembelajaran PIOK menggunakan P11 2

3. Apakah ibwbpk mempunyai rencana tersendiri untuk P’JJ dimasa pandemi ini ?

4. lantas bagaimana keterlaksanaan proses PJOK pada masa pandemi ini ?

5. Apakah bpk/ibu selama mengajar pada masa pandemi ini mempunyai kendala
saat pelaksanaan PJJ?

6. Bagaimana cara bpk/ibu mengatasi kendala tersebut ?

7. Apakah ibwbpk membuat RPP dan Silabus sendiri ?

8. Apakah rpp yang disusun sudah menggambarkan atau sudah sesuai dengan
keadaan pada masa pandemi ini ?

9. Apakah ibwbpk menuliskan rancangan penilaian di RPP tersebut ?

10. Adakah kendala dalam membuat RPP dan Silabus ?

11.

Apakah bpk/ibu menggunakan aplikasi untuk PJJ selama pandemi ini ?
12. Dalam mengajar bpk/ibu menggunakan media pembelajaran atau tidak ?
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Lampiran 5. Hasil Pengamatan Observasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran PJOK

PSR

LEMBAR OBSERVASI/ PENGAMATAN PRAKTIK ’
PEMBELAJARAN DAN PENILAIAN Stap 2 Qo

“ S Qe B SH i i

Hari, tanggal: .kﬁw\\; ,WO\' Jod
Pukul .O8.w —y.
Pen:amal :.6;‘,\‘@ ?rxao\ lcrgrvie &W" 0(0(40\39.

B. Petunjuk )
1. Amati pembelajaran dari awal sampai akhir. )
2 Berilah tanda ‘Jl pada kolom keterlaksanaan sejumlah butir amatan
sesuai dengan apa yang terjadi. . . .
3. Isilah catatan seperlunya terkait keterlaksanaan butir-butir yang diamati.

C. Lembar Observasi

Keterlak
No Butir-butir Amatan sanaan " Catatan
ek Ya | Tidak
A | Kegiatan Pendahuluan - ; )
1. | Membuka dan mengondisikan suasana M,q
pembelajaran yang menyenangkan. 4 m"
i st
2. | Mendiskusikan kompetensi yang
sudah dipelajari dan dikembangkan
sebelumnya  berkaitan  dengan v
kompetensi yang akan dipelajari dan
dikembangkan.
3. | Menyampaikan kompetensi yang akan d¢
dicapai dan manfaatnya dalam . e
kehidupan sehari-hari. v “L”M?”“‘“M
Ggron 12
4. | Menyampaikan garis besar cakupan
materi dan kegiatan yang akan M" P\‘h‘—\
dilakukan. v ok

5. | Menyampaikan lingkup dan teknik
penilaian yang akan digunakan. \/ T[n {

6. IMengabsensi peserta didik di akhir ataul

wal pembelajaran. A
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| Kegiatan Inti

Guru menjelaskan materi KBM
(dengan media berupa PPT/ Vidio p
embelajaran),

Guru membimbing peserta didik dalam
proses pembelajaran.

1w

Vo fiegunn.

Guru menguasai materi pembelajaran
yang di ajarkan.

Melaksanakan pembelajaran
yang menumbuhkan partisipasi aktif
peserta didik.

Tk b

Guru memulai dan mengakhiri pros
pembelajaran tepat waktu.

Guru membantu siswa mendefinisikan

dan mengorganisasikan tugas yang
Lkandilakukan.

Guru menggunakan bahasa yang baik
dan benar sehingga peserta didik mudah
untuk memahami.

Guru  mendorong  siswa  untuk
memanfaatkan sumber belajar yang ada
di sekolah maupun di luar sekolah.

Guru memanfaatkan teknologi dan
Informasi untuk melaksanakan proses
pembelajaran.

enfasilitasi dan membimbing peserta
didik untuk membuat rangkuma ata
simpulan kegiatan pembelajaran.

Keoaian Penutup. 7

2. [Melakukan penilaian dan refleksi
erhadap kegiatan pembelajran yang telah
ilaksanakan. o | \awor
3. Memberikan umpan balik terhadap
proses dan hasil pembelajaran. L/ W
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alam bentuk pembelajaran remedi,
rogram pengayaan, layanan konseling
an/atau memberikan tugas baik tugas \/

7 ’&‘(y@ A
individual maupun  kelompok  sesuai \V\)' Mo
ldengan hasil belajar peserta didik.

4. Merencanakan kegiatan tindak lanjut I

|
i
5. Menyampaikan rencana pembelajaran { 3

da pertemuan berikutnya. \/ l

QW’ M0 AR
W’ 90 Pengamat,
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LEMBAR OBSERVASI/ PENGAMATAN PRAKTIK

PEMBELAJARAN DAN PENILAIAN

A. ldentitas
Nama guru :.Sumr
Hari, tanggal: _ AMIZ 4 ot Pt
Pukul o0 = 03 0o
Pengamat :Giw Ph}\

B. Petunjuk

. Amati pembelff'aran dari awal sampai akhir.

2. Berilah tanda
sesuai dengan apa yang terjadi.

Crap M. 1 Gotoset

o [P0 Vg

pada kolom keterlaksanaan sejumlah butir amatan

3. Isilah catatan seperlunya terkait keterlaksanaan butir-butir yang diamati.

C. Lembar Observasi

Keterlak
No Butir-butir Amatan sanaan
2 ; i ta
B P A s Ya | Tidak Can
A ° | Kegiatan Pendahuluan - , b
1. | Membuka dan mengondisikan suasana] [V
pembelajaran yang menyenangkan. \/ d bt M(J"'\
2. | Mendiskusikan kompetensi yang ‘
sudah dipelajari dan dikembangkan
sebelumnya  berkaitan  dengan % k@m/&
kompetensi yang akan dipelajari dan
dikembangkan.
3. | Menyampaikan kompetensi yang akan <
dicapai dan manfaatnya dalam / i v %W‘(
kehidupan sehari-hari. M M Q N
; i is besar cak
4 Menyfimpmkm{ garis besar cakupan s §
materi dan kegiatan yang akan \/ e
dilakukan. Aamppilian
5. | Menyampaikan lingkup dan teknik K)
penilaian yang akan digunakan. ?ﬂ N ‘U‘\Ww
6. [Mengabsensi peserta didik di akhir ataul
lawal pembelajaran. o (§\ s

RS
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B

Kegiatan Inti

1:

Guru menjelaskan materi KBM
dengan media berupa PPT/ Vidio p
embelajaran).

~

Guru membimbing peserta didik dalam
proses pembelajaran.

Guru menguasai materi pembelajaran
yang di ajarkan.

Melaksanakan pembelajaran
yang menumbuhkan partisipasi aktif
peserta didik.

Guru memulai dan mengakhiri pros
pembelajaran tepat waktu.

(Guru membantu siswa mendefinisikan
dan mengorganisasikan tugas yang
lakan dilakukan.

Guru menggunakan bahasa yang baik
dan benar sehingga peserta didik mudah
juntuk memahami.

Guru mendorong  siswa  untuk
memanfaatkan sumber belajar yang ada
di sekolah maupun di luar sekolah.

Guru memanfaatkan teknologi dan
Informasi untuk melaksanakan proses
pembelajaran.

-

.idik untuk membuat rangkuma ata
simpulan kegiatan pembelajaran.

Kegiatan Penutup i R

. Menfasilitasi dan embimbing =

elakukan penilaian dan refleks

erhadap kegiatan pembelajran yang telal
dilaksanakan. pe e

Memberikan umpan balik terhadap
proses dan hasil pembelajaran.
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TMerencanakan i&pjulnn tindak |ui11inl

Jalam bentuk  pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling
dan/atan memberikan tupas baik tugas
individual maupun kelompok  sesual
dengan hasil belajar peserta didik

Menyampaikan rencana pcmhclujni'nn
pada pertemuan berikutnya,

o+ @
e Do
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LEMBAR OBSERVASI PENGAMATAN PRAKTIK

PEMBELAJARAN DAN PENILAIAN

A. Identitas
Nama guru . Nwnda
Hari, tanggal: Jumed 8 paroh
Pukul :.00-00 -00 30
Pengamat  : ...

B. Petunjuk

1. Amati pembelajaran dari awal sampai akhir.
2. Berilah tanda \ pada kolom keterlaksanaan sejumlah butir amatan

sesuai dengan apa yang terjadi.

3. Isilah catatan seperlunya terkait keterlaksanaan butir-butir yang diamati.

C. Lembar Observasi

; R : Keterlak :
No “ Butir-butir Amatan sanaan ¢

Ya | Tidak o L
A | Kegiatan Pendahuluan

Membuka dan mengondisikan suasanal
pembelajaran yang menyenangkan.

v

2. | Mendiskusikan  kompetensi  yang
sudah dipelajari dan dikembangkan Mg
sebelumnya  berkaitan  dengan \/ Yy
kompetensi yang akan dipelajari dan ‘ﬂ""‘b M
dikembangkan. JJM,\VF\

3. | Menyampaikan kompetensi yang akan
dicapai dan manfaatnya dalam < &(MM&“.V
kehidupan sehari-hari.

4. | Menyampaikan garis besar cakupan i RN PR
materi dan kegiatan yang akan \/ (néy lanlgri
dilakukan.

5. | Menyampaikan lingkup dan teknik ) DR T
penilaian yang akan digunakan. v A‘”""’"] Yodigrom

6. [Mengabsensi peserta didik di akhir atau|

lawal pembelajaran.

v
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LB

Tl\enhtan Inti_ T SR

-

proon

Guru mcmdaskm\ materi KB3M

dengan media berupa PP1/ Vidio p
cmbelajaran),

Mgon. Video

Guru mcmbunlnm. pc\ma didik dalam
proses pembelajamn,

<

Guru menguasai materi pembelajaran
yang di ajarkan,

S

Melaksanakan pembelajaran
vang menumbuhkan partisipasi  aktif
peserta didik.

Guru memulai dan mengakhiri proses
pembelajaran tepat waktu,

Guru membantu siswa mendefinisikan
dan mengorganisasikan  tugas yang
L'\kan dilakukan.

Guru menggunakan bahasa yang baik
dan benar schingga peserta didik mudah
untuk memahami.

d

Guru  mendorong  siswa  untuk
memanfaatkan sumber belajar yang ada
di sekolah maupun di luar sekolah.

Guru memantaatkan teknologi dan
Informasi untuk melaksanakan proses
pembelajaran.

“Menfasilitasi dmlmcmiling peserts
didik untuk membuat rangkuma ataw
simpulan kegiatan pembelajaran.

3

2.

f)ruscs dan hasil pembelajaran,

bo-sirnne et

Melakukan  penilaian  dan refleksi
terhadap kegiatan pembelajran yang telal
dilaksanakan.

Nemberikan umpan balik terhadap
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4. Merencanakan kegiatan tindak lanjut
dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling
dan/atau memberikan tugas baik tugas
individual maupun kelompok sesuai

dengan hasil belajar peserta didik.

5. |Menyampaikan rencana pembelajaran
pada pertemuan berikutnya.

</

ij{ 7\§
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LEMBAR OBSERVASI/ PENGAMATAN PRAKTIK
PEMBELAJARAN DAN PENILAIAN

A. Identitas ‘S‘ / QW'Q -
Nama guru - MACAL) MP =
Hari, tanggal: S Moseé EShs" ‘
Pukul A4.00 - 09 %o A
Pengamat

B. Petunjuk
1. Amati pembelajaran dari awal sampai akhir.
2. Berilah tanda ‘f pada kolom keterlaksanaan sejumlah butir amatan
sesuai dengan apa yang terjadi.
3. Isilah catatan seperlunya terkait keterlaksanaan butir-butir yang diamati.

C. Lembar Observasi

Keterlak
No . Butir-butir Amatan sanaan
‘ . s [ ¥a [ Tidak | Catatan

‘Kegiatan Pendahuluan vl | i

1. | Membuka dan mengondisikan suasanal
pembelajaran yang nglenycnnngkan. va Mawdpr W

G

Mendiskusikan  kompetensi  yang
sudah dipelajari dan dikembangkan
sebelumnya  berkaitan  dengan o ’[&’(NW‘A’
kompetensi yang akan dipelajari dan
dikembangkan.

Menyampaikan kompetensi yang akan

dicapai dan manfaatnya dalam s W"WVL )
kehidupan sehari-hari. [ &4 7 7”/

Menyampaikan garis besar cakupan
materi dan kegiatan yang akan Wi frypafirilionn
dilakukan. L‘/l" npla

Menyampaikan lingkup dan teknik

penilaian yang akan digunakan, 4 M

Mengabsensi peserta didik di akhir atau
tawal pembelajaran.
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Kegiatan Inti -

Guru menjelaskan materi KBM

dengan media berupa PPT/ Vidio p
embelajaran).

(]

Guru membimbing peserta didik dalam
proses pembelajaran.

Jondme

per

(ot bty

Guru menguasai materi pembelajaran
vang di ajarkan.

Melaksanakan pembelajaran
yang menumbuhkan partisipasi aktif
peserta didik.

Quat forgunm

Guru memulai dan mengakhiri pro
pembelajaran tepat waktu.

Guru membantu siswa mendefinisikan
an mengorganisasikan tugas yang
an dilakukan.

Guru menggunakan bahasa yang baik
dan benar sehingga peserta didik mudah
untuk memahami.

Guru mendorong  siswa  untuk
memanfaatkan sumber belajar yang ada
di sekolah maupun di luar sekolah.

Guru memanfaatkan teknologi dan
Informasi untuk melaksanakan proses
pembelajaran.

K emasin Eenumy

didik untuk membuat rangkuma ata

enfasilitasi dan embimbing pmn -

proses dan hasil pembelajaran.

simpulan kegiatan pembelajaran. Mot Pu.}t‘)m.\
2. [Melakukan penilaian dan refleksi -
terhadap kegiatan pembelajran yang telaly ‘/ ‘Qﬂmmﬂ{pv\,
dilaksanakan.
3. [Memberikan umpan balik terhadap

s
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. [Merencanakan kegiatan tindak lanjut
dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling
dan/atau memberikan tugas baik tugas
individual maupun kelompok sesuai
dengan hasil belajar peserta didik.

Menyampaikan rencana pembelajaran
pada pertemuan berikutnya.

Coor +
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LEMBAR OBSERVASI/ PENGAMATAN PRAKTIK
PEMBELAJARAN DAN PENILAIAN

A. Identitas

Nama ENIES fkq 3 ;
Hari, l;":gr;al S&&b«, L otk Q\N:p‘f(
Pukul - 01- 20 Wi,
Pengamat (91&‘-" rnz“ L 5

B. Petunjuk

1. Amati pembelajaran dari awal sampai akhir.

2. Berilah tanda ‘f pada kolom keterlaksanaan sejumlah butir amatan
sesuai dengan apa yang terjadi. :

3. Isilah catatan seperlunya terkait keterlaksanaan butir-butir yang diamati.

C. Lembar Observasi

Keterlak
No Butir-butir Amatan sanaan

- tata
Ya | Tidak feaistmn

A | Kegiatan Pendahuluan

Membuka dan mengondisikan suasan

pembelajaran yang menyenangkan. T v Cotern

2. | Mendiskusikan kompetensi yang
sudah dipelajari dan dikembangkan
sebelumnya  berkaitan  dengan o Tuigontldn,
kompetensi yang akan dipelajari dan
dikembangkan.

3. | Menyampaikan kompetensi yang akan

dicapai dan manfaatnya dalam , ‘./ _WE 4

kehidupan sehari-hari.

4. | Menyampaikan garis besar cakupan
materi dan kegiatan yang akan v Ohgo-mfw(a»
dilakukan.

5. | Menyampaikan lingkup dan teknik

penilaian yang akan digunakan. J A“e»p «lew

6 ﬁiengabsensi peserta didik di akhir atau
\

val pembelajaran. K
vV o\“%‘r
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Kegiatan Inti

Guru menjelaskan materi KBM

dengan media berupa PPT/ Vidio p
embelajaran).

Guru mcmbimbing_[;oz_s»éria didik dalam
proses pembelajaran.

. \Guru menguasai materi pembelajaran
yang di ajarkan.

Melaksanakan pembelajaran
yang menumbuhkan partisipasi aktif
peserta didik.

Guru memulai dan mengakhiri pros!
pembelajaran tepat waktu.

6. |Guru membantu siswa mendefinisikan
dan mengorganisasikan tugas yang
kan dilakukan.

Guru menggunakan bahasa yang baik
dan benar sehingga peserta didik mudah
untuk memahami.

Guru  mendorong  siswa  untuk
memanfaatkan sumber belajar yang ada
idi sekolah maupun di luar sekolah.

dy Mstgeed
rtsn
(whetoet

. \Guru memanfaatkan teknologi dan
Nlnfonnasi untuk melaksanakan proses
pembelajaran.

3 S ATY I,
ReoIalan onuiup.

simpulan kegiatan pembelajaran.

. [Menfasilitasi dan membimbing p&sert
didik untuk membuat rangkuma ata \/

W&m/

Mbkii  Goes .

. Melakukan penilaian dan refleks
terhadap kegiatan pembelajran yang tel
dilaksanakan.

. {Memberikan umpan balik terhadap
proses dan hasil pembelajaran.

Mastn (itngan

Ban fobiuprn
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4. Merencanakan kegiatan tindak lanjut
dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling
dan/atau memberikan tugas baik tugas
individual maupun kelompok sesuai
dengan hasil belajar peserta didik.

5. [Menyampaikan rencana pembelajaran
pada pertemuan berikutnya.
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LEMBAR OBSERVASI/ PENGAMATAN PRAKTIK
PEMBELAJARAN DAN PENILAIAN

A. Identitas g
Nama guru - (ihig Triypns
Hari, langgal:%: 3“‘“ o3 M? }
Pukul 7 j.b "03-00
Pengamat s

B. Petunjuk

1. Amati pembelajaran dari awal sampai akhir.

2. Berilah tanda *I' pada kolom keterlaksanaan sejumlah butir amatan
sesuai dengan apa yang terjadi.

3. Isilah catatan seperlunya terkait keterlaksanaan butir-butir yang diamati.

C. Lembar Observasi

Keterlak
No " Butir-butir Amatan | sanaan
R G o S et A s e P T T Catatan
‘A" ‘|'Kegiatan Pendahuluan - Spora A sl
1. | Membuka dan mengondisikan suasanal N
pembelajaran yang menyenangkan. v Membsri G
2. | Mendiskusikan kompetensi yang
sudah dipelajari dan dikembangkan
sebelumnya  berkaitan  dengan TUWL:
kompetensi yang akan dipelajari dan v

dikembangkan.

Menyampaikan kompetensi yang akan ; .
dicapai dan manfaatnya dalam J ﬁ MW"‘M%«

kehidupan sehari-hari. &‘WS""D ik

Menyampaikan garis besar cakupan

materi dan kegiatan yang akan 7 ‘\A,(q Ml
dilakukan.

Menyampaikan lingkup dan teknik

penilaian yang akan digunakan. \/ M

IMengabsensi peserta didik di akhir atau

Tawal pembelajaran. \/ A\ p\W«A ‘_

105




Kegiatan Infi

)

Guru menjelaskan materi KBM
(dengan media berupa PPT/ Vidio p
embelajaran).

proses pembelajaran.

Guru mcmbimbi-ﬁgpc‘sc-ﬁ; didik dalam |

Ml’u‘i as

Mange.
fer e

Guru menguasai materi pembelajaran
vang di ajarkan.

Melaksanakan pembelajaran
vang menumbuhkan partisipasi aktif
peserta didik.

Guru memulai dan mengakhiri pro
pembelajaran tepat waktu. sej

Guru membantu siswa mendefinisikan
dan mengorganisasikan tugas yang

lakan dilakukan.

7.

menggunakan bahasa yang baik
an benar sehingga peserta didik mudah
tuk memahami.

Guru  mendorong  siswa  untuk
memanfaatkan sumber belajar yang ada
di sekolah maupun di luar sekolah.

Guru memanfaatkan teknologi dan
Informasi untuk melaksanakan proses

[ renuun S

. Menfasilitasi dan membimbing peserta

didik untuk membuat rangkuma atay
simpulan kegiatan pembelajaran.

Yalmss,

i

Evielakukan penilaian dan refleks
erhadap kegiatan pembelajran yang telal
dilaksanakan.

Memberikan umpan balik terhadap
proses dan hasil pembelajaran.
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alam bentuk pembelajaran remedi,
rogram pengayaan, layanan konseling

an/atau memberikan tugas baik tugas | ,{,
A . [n.
individual maupun kelompok sesuai L4 { i

engan hasil belajar peserta didik.

erencanakan kegiatan tindak lanjut ‘

. [Menyampaikan rencana pembelajaran

u
pada pertemuan berikutnya. l v Tufd«M
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Lampiran 6. Dokumentasi kegiatan penelitian

P

—bns ‘1\\ P e R

Gambar 2. Wawancara dan pengamatan di SMP Negeri 2 Saptosari
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Gambar 3. Wawancara dan pengamatan di SMP Negeri 3 Saptosari

Gambar 4. Rekaman video Wawancara dan pengamatan di SMP Negeri 1 Saptosari
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Gambar 5. Rekaman video Wawancara dan pengamatan di SMP Negeri 2 Saptosari

Gambar 6. Rekaman video Wawancara dan pengamatan di SMP Negeri 3 Saptosari
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